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ABSTRAK 

Damayanti, Ervina. 2024.Membangun Quality Time Orang Tua Dengan Anak Usia 4-

6 Tahun Di Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi : Dr. Melly Elvira, M. Pd. Quality time adalah waktu 

yang dihabiskan bersama dengan fokus penuh pada anak-anak, menciptakan ikatan 

emosional, dan memperkuat hubungan keluarga. Hal ini melibatkan kegiatan yang 

tidak hanya mengisi waktu, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam perkembangan 

anak dan menciptakan kenangan positif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan quality time orang tua dengan anak 

usia 4-6 tahun di Kota Malang. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian survei dengan sampel 253 orang tua di Kota Malang 

yang memiliki anak usia 4-6 tahun. Pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner 

(angket). Analisis data menggunakan analisis data deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas orang tua melakukan quality time bersama anak 

dengan baik. Dengan persentase rata-rata 86%  yang termasuk kategori “tinggi”. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di wilayah Kota Malang memahami 

pentingnya quality time dan menerapkannya secara efektif dalam interaksi sehari-hari 

dengan anak-anak mereka. Orang tua di Kota Malang umumnya memiliki pemahaman 

yang baik tentang konsep quality time, yang mencakup waktu yang dihabiskan 

bersama anak dengan penuh perhatian dan tanpa gangguan. Berdasarkan rumusan 

masalah menunjukkan bahwa orang tua di Kota Malang melakukan quality time 

dengan baik.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa quality time orang tua bersama anak usia dini 

dapat memiliki dampak positif dalam aspek perkembangan anak. Secara keseluruhan 

orang tua di Kota Malang lebih banyak melakukan kegiatan quality time dengan 

berpartisipasi dalam acara di sekolah anak. Alasan orang tua melakukan kegiatan 

tersebut mungkin banyak orang tua yang memiliki jadwal kerja yang sibuk dan mereka 

menyadari bahwa acara sekolah adalah waktu yang tepat untuk meluangkan waktu 

bersama anak tanpa mengganggu rutinitas sehari-hari. 

Kata Kunci : Quality Time Orang Tua, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Damayanti, Ervina. 2024. Building Quality Time for Parents with Children Aged 4-6 

Years in Malang City. Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program 

(PIAUD), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Thesis Supervisor: Dr. Melly Elvira, M. Pd. Quality time is time spent 

together with full focus on children, creating emotional bonds, and strengthening 

family relationships. This involves activities that not only fill time, but also add value 

to the child's development and create positive memories. 

This research aims to describe the quality time of parents with children aged 4-6 years 

in Malang City. The research method uses a quantitative approach with a survey 

research type with a sample of 253 parents in Malang City who have children aged 4-

6 years. Data collection uses questionnaire techniques. Data analysis uses descriptive 

data analysis. The results of this study show that the majority of parents spend quality 

time with their children well. With an average percentage of 86% which is included in 

the "high" category. This shows that the majority of parents in the Malang City area 

understand the importance of quality time and implement it effectively in daily 

interactions with their children. Parents in Malang City generally have a good 

understanding of the concept of quality time, which includes time spent with children 

attentively and without distractions. Based on the problem formulation, it shows that 

parents in Malang City spend quality time well.  

This research also shows that parents' quality time with early childhood children can 

have a positive impact on aspects of child development. Overall, parents in Malang 

City do more quality time activities by participating in events at their children's 

schools. The reason parents carry out these activities may be that many parents have 

busy work schedules and they realize that school events are the right time to spend 

time with their children without disturbing their daily routine. 

 

Keywords: Quality Time for Parents, Early Childhood 
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 خلاصة

سنوات.  6-2. بناء وقت ممتع للآباء والأمهات الذين لديهم أطفال تتراوح أعمارهم بين 0202دامايانتي، إرفينا. 

برنامج دراسة التربية الإسلامية في مرحلة الطفولة المبكرةأطروحة،   (PIAUD) كلية التربية وتدريب ،

ت .M. Pdمولانا مالك إبراهيم مالانج. المشرف على الرسالة : د. ميلي الفيرا،  UINالمعلمين،  وق يد ال ج  ال

ت هو وق ذأ ال يه ال ض ق يز اع اًعم ن ترك كمال ال لى ال فمل، ع شمء الأط ط أين ة،عمطف رأاب  ي

ز ًزي مت أت ًلاق ة ال سري ضمن .الأ ت ك ي شطة ذل لا ون ملأ  ت ت وق سب، ال ح ل ف يف ب ض م ت  ويضع

يمة ى ق مو يل فل ن ط لق ال خ مت أت ري ية ذك جمب  .يي

سنوات  6-2يهدف هذا البحث إلى وصف الوقت الجيد الذي يقضيه الآباء مع أطفالهم الذين تتراوح أعمارهم بين 

من الآباء  052نهجًا كميًا مع نوع البحث المسحي مع عينة مكونة من في مدينة مالانج. تستخدم طريقة البحث م

سنوات. يستخدم جمع البيانات تقنيات الاستبيان.  6-2في مدينة مالانج الذين لديهم أطفال تتراوح أعمارهم بين 

ع وقتاً ممتعًا م يستخدم تحليل البيانات تحليل البيانات الوصفية. تظهر نتائج هذه الدراسة أن غالبية الآباء يقضون

وهي ضمن الفئة "عالية". وهذا يدل على أن غالبية الآباء في منطقة  %66نسبة أطفالهم بشكل جيد. بمتوسط 

دى .مدينة مالانج يدركون أهمية قضاء وقت ممتع وينفذونه بفعالية في تفاعلاتهم اليومية مع أطفالهم مء ل  الآب

ي نة ف ج ادي م املان هم عمواع يد ف فهوم ج م تال ل يد، أق ج ذأ ال ضمن أال ت ضمء ي ت ق وق  اع ال

فمل تممم الأط مه يت أدأن ب ت ش بمههم ت ت نمدا .ان ت س ى ا يمغة يل ص لة،  ك ش م ظهر ال مء ون ي ي الآب  ف

نة ج ادي ضون املان ق كل امتًعم أقتعم ي ش يد ب   .ج

ضح و بحث هذا ي م ال ت ون ويضع وق يد ال ج ذأ ال يه ال ض ق مء ي هم اع الآب فمل ي وط لة ف ة ارح فول ط  ال

كرة ب م كن ال م كون ون ي ه ي ير ل أث ي ت جمب لى يي ب ع مو جوان فل ن ط كل .ال ش قوم عمم، ب يمء ي  وأل

ور ي الأا نة ف ج ادي د املان مزي مل شطة ان ب ت ذات الأن وق يد ال ج لال ان ال ة خ شمرك م ي ال داث ف  الأح

ي هم ادارس ف فمل د .وط كون ق بب ي س يمم أراء ال مء ق هذه الآب شطة ب د ون هو الأن ًدي مء ان ال  الآب

هم دي ون زدحمةم عمل جداأل ل درك داث ون أي ية الأح س مدر ت هي ال وق سب ال نم م ضمء ال ق ت ل وق  اع ال

هم فمل نهم يزعمج دأن وط ي يواي رأت  .ال
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Seorang anak akan mengenal lingkungan sosial budaya serta pola pergaulan 

hidup sehari-hari melalui keluarga. Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan 

utama bagi setiap individu, sehingga keluarga merupakan agen sosialisasi yang 

pertama dan utama pula (Utami et al., 2021). Di dalam keadaan normal, lingkungan 

pertama yang berhubungan dengan anak adalah kedua orang tuanya, saudara-

saudaranya yang lebih tua jikalau ada, serta mungkin kerabat dekatnya yang tinggal 

serumah. Orang tua sangat berperan penting dalam tumbuh kembang sang anak 

terutama anak usia dini (Budiarti & Prasetyawati, 2019). Salah satu hal yang 

menunjang hal tersebut adalah adanya komunikasi antara orang tua dan anak. 

Komunikasi antara orang tua dan anak merupakan dasar bagaimana orang tua dan 

anak membentuk hubungannya. Bahkan komunikasi menjadi bagian terpenting 

dalam mendidik sang buah hati. Membangun komunikasi yang positif dengan anak 

sejak usia dini membantu si anak menjadi percaya diri kedepannya, membangun 

konsep diri yang positif, mampu mengembangkan kecerdasan bahasa, serta 

membantu dirinya mempermudah menjalin komunikasi dengan teman sebayanya. 

Agar anak terbiasa menggunakan kalimat positif, sebagai orang tua perlu 

mencontohkan menggunakan kata-kata yang tepat dalam berkomunikasi dengan 

sering melakukan kegiatan dengan anak dan kumpul keluarga. 

Quality time antara orang tua dan anak usia empat sampai enam tahun 

memiliki peran penting dalam perkembangan anak dan membentuk fondasi 

hubungan keluarga yang sehat. Pada usia ini, anak-anak sedang mengalami 

perkembangan yang pesat, baik fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. Melalui 

adanya pertemuan antara orang tua dan anak yang berkualitas atau yang biasa disebut 

dengan quality time, berbagai sikap positif akan mudah ditiru oleh anak dan ketika 

sikap negatif orang tua yang ditiru, orang tua dapat segera mengoreksi sikap tersebut. 

Quality time ibu dan anak adalah frekuensi pertemuan antara ibu dan anak untuk 

melakukan kegiatan yang berkualitas bersama-sama, seperti membaca, bermain, 

belajar, berkebun, memasak, dan makan malam. Quality time antara ibu dan anak 

adalah waktu yang mencakup semua aktivitas dimana anak-anak memberikan fokus 
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secara primer terhadap semua kegiatan dan bertanggung jawab atas kegiatan yang 

dilakukan (Aryaningrat et al., 2014). Dengan adanya intensitas quality time yang 

tinggi dan melakukan berbagai aktivitas yang berguna bersama anak akan lebih 

mudah dalam melakukan suatu perilaku tertentu dan anak akan berkembang lebih 

positif. Perbedaan yang sangat mendasar dari quality time dengan kumpul keluarga 

bahwa waktu berkualitas bukan hanya kumpul keluarga untuk bertemu secara fisik 

tetapi benar-benar meluangkan waktu mereka untuk memperhatikan ataupun 

mendapatkan perhatian secara penuh dari individu yang lain. 

Menghabiskan waktu yang berkualitas dengan bagian yang paling esensial 

dalam quality time adalah dengan kebersamaan atau aktivitas yang dilakukan 

bersama-sama, meluangkan waktu, membantu anak belajar, bercengkrama, berlibur 

bersama, interaksi satu sama lain, saling mempengaruhi antar keluarga, memperbaiki 

antar keluarga ke arah yang positif, dan melakukan komunikasi melalui keterbukaan 

(Utami et al., 2021). Melalui aktivitas-aktivitas ini, keluarga dapat membangun 

hubungan yang lebih erat dan harmonis, serta menciptakan lingkungan yang positif 

dan mendukung bagi semua anggotanya. Belajar berkomunikasi secara efektif 

melalui kegiatan yang menyenangkan bersama orang tua sangat penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Usia empat sampai enam tahun sangat 

penting untuk perkembangan linguistik anak, karena pada masa inilah anak mulai 

menguasai bahasa pada tingkat yang lebih dalam dan lebih kompleks. 

Namun, tidak semua anak mencapai potensi linguistik penuh mereka, dan 

gaya quality time orang tua mungkin menjadi faktor penyebabnya. Pada kondisi saat 

ini, banyak orang tua yakni ayah maupun ibu yang pekerja, sehingga quality time 

dengan anaknya kurang terpenuhi dengan baik. Berdasarkan permasalahan tersebut 

disimpulkan bahwa kegiatan quality time itu sangat penting untuk perkembangan 

seorang anak. Hal tersebut mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

melihat bagaimana orang tua melakukan kegiatan quality time dengan anak yang 

berjudul “Membangun Quality Time Orang Tua Dengan Anak Usia 4-6 Tahun” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan gambaran latar belakang yang telah dijelaskan, adapun rumusan 

masalah penelitian ini yaitu bagaimana quality time orang tua dengan anak usia 4-6 

tahun di Kota Malang? 
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C. Tujuan Masalah 

       Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui quality time orang tua 

dengan anak usia 4-6 tahun di Kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis : 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai cara membangun quality 

time keluarga bersama anak usia 4-6 tahun di Kota Malang. 

Manfaat praktis : 

1. Orang tua 

Penelitian ini diharapkan agar orang tua dapat meluangkan waktu untuk anak 

di sela-sela kesibukannya, dengan meluangkan waktu bersama anak maka 

diharapkan orang tua dapat mengetahui pembentukan karakter anak, memberikan 

dukungan emosional, dan memastikan bahwa anak-anak mendapatkan bimbingan 

yang diperlukan dalam perkembangan mereka. 

2. Peneliti  

Adanya penelitian ini diharapkan peneliti memiliki tambahan wawasan yang 

luas sebagai bekal menjalankan kehidupan serta memanfaatkan ilmu yang 

telah didapatkan. Selain itu, adanya penelitian ini sebagai syarat kelulusan 

bagi peneliti selama menempuh pendidikan sarjana dan bukti kelayakan 

peneliti dalam menerapkan ilmu di kehidupan nyata. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan dari hasil penelusuran peneliti menuliskan beberapa penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan quality time, antara lain yakni: 

      Penelitian yang dilakukan oleh (Utami et al., 2021) yang berjudul “Quality 

Time Keluarga yang Sibuk Bekerja (Studi Kasus : Keluarga Petani di Nagari Tigo 

Jangko, Kabupaten Tanah Datar)” menjelaskan bahwa pertanian merupakan mata 

pencaharian utama bagi sebagian besar penduduk Nagari Tigo Jangko. Kemampuan 

untuk berbagi waktu dengan anak-anak sangat penting bagi petani, karena mereka 

mungkin menghabiskan waktu hingga sembilan jam sehari di lahan. Aktivitas 

keluarga, seperti makan malam bersama, berjalan-jalan, menonton film, atau bahkan 

berlibur, merupakan cara yang baik bagi orang tua untuk menafkahi anak. Waktu 

berkualitas, dalam pandangannya, dihabiskan untuk memberikan perhatian penuh 

kepada orang-orang yang dicintai apakah itu anak-anak, pasangan, atau keluarga 

dalam upaya mempererat ikatan di antara mereka. Menurut penelitian (Utami et al., 

2021), orang tua dan anak menghabiskan waktu berkualitas bersama, dengan aspek 

terpenting saat ini adalah 1). Kebersamaan, atau keterlibatan dalam kegiatan 

bersama, meluangkan waktu, membantu anak belajar, bercengkrama, berlibur 

bersama. 2) Interaksi satu sama lain, saling mempengaruhi antar keluarga, dan 

mendorong perubahan dan perbaikan positif dalam keluarga. 3. Komunikasi, dengan 

melakukan komunikasi melalui Keterbukaan (openness), Empati (empathy), Perilaku 

Suportif (supportveness), Perilaku positif (positiveness), Kesetaraan (Equality), 

interaksi satu sama lain, saling mempengaruhi antar keluarga, 

mengubah/memperbaiki antar keluarga kea rah yang positif. 

       Penelitian lain yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif 

anak. Penelitian ini dilakukan oleh  (Irzalinda et al., 2014) yang berjudul “Aktifitas 

Bersama Orang Tua Anak dan Perlindungan Anak Meningkatkan Kesejahteraan 

Subjektif Anak”. Menurut Thompson dan Aked dalam (Irzalinda et al., 2014) Istilah 

“kesejahteraan” menggambarkan kualitas hidup seorang anak secara keseluruhan. 
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Penting untuk fokus pada tindakan pencegahan terhadap kualitas hidup anak-anak, 

menilai kesejahteraan mereka untuk mendeteksi masalah sejak dini, dan memahami 

apa yang terjadi dan alasannya. Menurut penelitian Carlsson (Irzalinda et al., 2014), 

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif anak antara lain jumlah teman 

dekat, tidak adanya perundungan, dan aktivitas bersama orang tua dan anak. 

Hubungan sosial yang sehat dengan teman sebaya dapat memberikan dukungan 

emosional dan meningkatkan rasa percaya diri. Memiliki teman dekat yang dapat 

dipercaya dan bersikap baik dapat memperkuat ikatan sosial dan memberikan 

perasaan penerimaan serta kebersamaan. Pengalaman menjadi korban bullying dapat 

memiliki dampak yang merusak pada kesejahteraan subjektif anak. Lingkungan 

sekolah dan sosial yang bebas dari perilaku bullying sangat penting untuk 

memastikan anak merasa aman, dihargai, dan diakui oleh lingkungannya. 

Keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak melalui kegiatan bersama dapat 

meningkatkan ikatan emosional antara orang tua dan anak. Aktivitas seperti bermain, 

berbicara, atau berbagi waktu bersama dapat memberikan rasa aman dan dukungan 

emosional yang penting bagi kesejahteraan anak. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Irzalinda et al., 2014) mengemukakan bahwa sebagian besar aktivitas 

bersama ibu-anak dan aktivitas bersama ayah-anak  berada pada  kategori  rendah. 

Faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektif anak adalah aktivitas bersama 

antara orang tua dan anak dan  pelindungan  fisik.  

        Selanjutnya penelitian lain dilakukan oleh (Budiarti & Prasetyawati, 2019) 

dengan judul “Membangun Komunikasi Positif Orang Tua Dengan Anak Usia Dini 

di Era Digital”, terkait dialog dua arah antara anak dan orang tua sangatlah penting, 

terutama selama tahun-tahun pembentukan ketika orang tua memainkan peran 

penting dalam kehidupan anak-anak mereka. Jalur komunikasi yang terbuka 

memfasilitasi hubungan ini, sehingga memungkinkan terbentuknya ikatan emosional 

yang kuat. Komunikasi yang positif membantu memupuk ikatan ini, karena anak-

anak yang merasa dicintai dan didengarkan cenderung memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang lebih tinggi. Anak belajar berbicara dan mengembangkan keterampilan 

komunikasi mereka melalui interaksi dengan orang tua. Dengan berbicara, 

mendengarkan, dan merespon, anak-anak dapat mengasah kemampuan berbahasa 

dan menyampaikan ide mereka. Melalui komunikasi, orang tua dapat membantu anak 
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mengembangkan kemandirian. Pemberian tanggung jawab, memberikan arahan yang 

jelas, dan memberikan dukungan dalam mengatasi  tantangan membantu anak 

merasa lebih percaya diri. Dengan demikian, penting bagi orang tua untuk aktif 

dalam berkomunikasi dengan anak-anak mereka, memberikan perhatian, 

mendengarkan dengan penuh perhatian, dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan positif anak. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Budiarti & Prasetyawati, 2019) mengatakan bahwa orang tua yang menghargai 

mengedepankan komunikasi positif dengan anak-anak mereka dan tidak terpengaruh 

oleh media sosial atau kecanggihan teknologi lainnya akan membuat hubungan yang 

positif antara orang tua dengan anak bahkan berpengaruh juga terhadap 

komunikasinya dengan temannya, anak yang terbiasa tidak menggunakan kalimat 

positif akan menerapkannya dengan temannya, berbicara dengan nada tinggi, 

memukul, memerintah, mengancam dan lain sebagainya. Ada 12 gaya 

berkomunikasi yang perlu dihindari oleh orangtua yaitu : Memerintah, Meremehkan, 

Membandingkan, Memberi julukan negatif, Mengancam, Menyindir, Menyalahkan, 

Menasehati, Membohongi, Menghibur, Mengkritik, Menyelidik. Yang boleh 

dilakukan oleh orangtua yaitu : Membaca Bahasa isyarat tubuh (perilaku anak), 

Mendengarkan ungkapan perasaan anak, Menggunakan pesan sayang, Menggunakan 

kata motivasi, Menggunakan kalimat-kalimat positif, Membiasakan menggunakan 

kata ’’terimakasih’’, ‘’permisi’’, ‘’maaf’’, ‘’tolong’’ pada anak sesuai dengan 

kejadiannya, Mengembangkan pertanyaan terbuka. 

        Penelitian lain dilakukan oleh (Handayani et al., 2017) yang berjudul 

“Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Keluarga”. Menurut (Handayani 

et al., 2017) Keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali anak kenal sebelum 

mengenal lingkungan lainnya, seperti lingkungan sekolah dan masyarakat, maka 

keluarga merupakan guru pertama dan utama dalam perkembangan anak. Dalam 

mendidik anak agar tumbuh menjadi orang yang kreatif orang tua harus 

mendampingi anak dalam masa tumbuh kembangnya. Tidak dapat dipungkiri jika 

peran orang tua sangat penting bagi kehidupan anak. Ayah dan Ibu harus memiliki 

peran serta yang seimbang agar anak dapat tumbuh kreatif. Pengembangan 

kreativitas dalam keluarga bisa dimulai dengan memberikan waktu bermain bersama 

anak. Suasana emosional yang baik antara orang tua dan anak akan memberikan 
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kepercayaan diri dan rasa aman untuk anak, sehingga anak akan memiliki 

kesempatan untuk berkembang pada tingkat mereka sendiri. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan (Handayani et al., 2017) menunjukkan bahwa keluarga harus bisa 

menjaga rasa aman dan kebebasan pada anak saat bermain sebagai upaya 

pengembangan kreativitas anak. Sekali anak merasa mampu menciptakan sesuatu 

yang baru dan unik, ia akan melakukan kembali pada situasi lain. Kreativitas 

memberi anak kesenangan dan kepuasan pribadi yang sangat besar. Penghargaan dari 

keluarga, baik orang tua maupun saudara-saudara lainnya, akan memberikan 

pengaruh nyata pada pengembangan kreativitasnya 

Berdasarkan ke empat penelitian terdahulu ditemukan perbedaan atau 

persamaan yang dilakukan oleh peneliti saat ini. Persamaan dari penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang waktu bersama keluarga dengan 

anak. Mengenai perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu dari metode yakni 

penelitian terdahulu memakai penelitian kualitatif, sedangkan pada penelitian ini 

memakai jenis penelitian kuantitatif dan perbedaan yang lain adalah dari segi lokasi 

yang berbeda. Selanjutnya untuk penelitian terdahulu pada bagian yang diteliti rata-

rata anak usia sekolah dasar. Sedangkan pada penelitian ini akan lebih berfokus pada 

anak usia dini yaitu 4-6 tahun. Sehingga berdasarkan penelitian terdahulu 

mendukung untuk dilakukannya penelitian ini dengan mengetahui bagaimana 

Quality Time Orang Tua Dengan Anak Usia 4-6 Tahun. 

 

B. Kajian Teori 

1) Pengertian Quality Time Keluarga 

Quality time adalah serangkaian tindakan yang mencakup menghabiskan 

waktu bersama orang lain, khususnya keluarga, dan berkisar dari aktivitas yang 

sangat terencana dan berjangka panjang hingga interaksi seremonial dan sehari-hari 

biasa. Hal ini dapat mencakup apa saja mulai dari liburan keluarga dan acara khusus 

hingga rutinitas sehari-hari seperti makan bersama, mengobrol, dan bermain bersama 

(Utami et al., 2021). Quality time bersama keluarga juga merupakan celengan rindu 

dan perhatian yang diberikan dengan tujuan untuk membangun hubungan yang sehat, 

menciptakan kenangan yang berharga, dan meningkatkan kesejahteraan keluarga 

secara keseluruhan. Quality time bersama keluarga tidak selalu harus melibatkan 
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kegiatan besar atau biaya tinggi, yang terpenting adalah kualitas interaksi dan 

perhatian yang diberikan selama waktu tersebut. Quality time keluarga bukanlah 

tentang seberapa lama waktu yang dihabiskan bersama, tetapi lebih pada bagaimana 

waktu itu diisi dengan kegiatan yang positif dan komunikasi yang bermakna. Dengan 

memahami bahwa quality time keluarga merupakan tentang komunikasi bermakna 

dan kegiatan yang positif, kita dapat lebih memanfaatkan setiap kesempatan untuk 

memperkuat ikatan keluarga.  

Kehidupan keluarga di Indonesia pada saat ini kebanyakan menuntut orang tua 

termasuk ayah dan ibu untuk bekerja (Utami et al., 2021). Seperti di negara lain 

menunjukkan bahwa banyak orang tua, baik ayah maupun ibu terlibat dalam kegiatan 

pekerjaan di luar rumah. Kondisi ekonomi sering kali mendorong kedua orang tua 

untuk bekerja agar bisa memenuhi kebutuhan finansial keluarga, termasuk biaya 

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari. Namun, dampak dari kegiatan 

kerja orang tua terhadap keluarga dapat bervariasi. Ada beberapa tantangan yang 

mungkin dihadapi oleh keluarga yang memiliki kedua orang tua bekerja termasuk 

kesibukan dengan pekerjaan dapat mengurangi waktu yang dapat dihabiskan 

bersama-sama oleh anggota keluarga seperti anak, keterkaitan dalam pekerjaan dan 

keluarga dapat menciptakan tingkat stres dan kelelahan yang meningkat, sehingga 

penting untuk mengelola waktu dan stres dengan baik. 

Quality time antara ibu dan anak adalah waktu yang mencakup semua aktivitas 

dimana anak-anak memberikan fokus secara primer terhadap semua kegiatan dan 

bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan (Aryaningrat et al., 2014). Dengan 

memaksimalkan waktu yang berkualitas dengan keluarga, anak sudah memperoleh 

haknya dari orang tuanya. Memberikan waktu yang berkualitas adalah cara untuk 

menunjukkan cinta dan perhatian kepada anak. Hal ini dapat membangun hubungan 

yang sehat dan memperkuat ikatan emosional. Kemudian waktu bersama keluarga 

dapat digunakan untuk memberikan pengajaran dan pembelajaran kepada anak. 

Berdiskusi, membaca bersama, dan kegiatan-kegiatan keluarga lainnya yang dapat 

menjadi bagian dari pendidikan informal. Melalui waktu yang berkualitas, anak-anak 

memiliki kesempatan untuk berbicara, menyampaikan pendapat, dan mengemukakan 

keinginan mereka. Ini membangun rasa partisipasi pada anak. Dengan memberikan 
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waktu yang berkualitas kepada anak, orang tua dapat menciptakan pondasi yang kuat 

untuk perkembangan mereka. 

Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak. 

Berbagai penelitian dan teori perkembangan anak menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan fisik, sosial, 

emosional, dan kognitif anak-anak. Dari beberapa pengertian quality time di atas 

dapat disimpulkan bahwa quality time adalah waktu yang dihabiskan bersama dengan 

fokus penuh pada anak-anak, menciptakan ikatan emosional, dan memperkuat 

hubungan keluarga. Hal ini melibatkan kegiatan yang tidak hanya mengisi waktu, 

tetapi juga memberikan nilai tambah dalam perkembangan anak dan menciptakan 

kenangan positif. 

          2)  Membangun Quality Time Keluarga Bersama Anak 

 Quality time keluarga bersama anak merupakan investasi penting dalam 

kesejahteraan dan perkembangan anak-anak. Hal ini menciptakan ikatan keluarga  

yang kuat dan memberikan fondasi yang stabil bagi pertumbuhan dan perkembangan 

mereka. Maka dari itu perlu adanya kegiatan quality time orang tua bersama anak. 

Masyarakat Indonesia di zaman modern ini, dimana semua kebutuhan semakin 

banyak dan semakin mahal menuntut orang tua harus mencari cara untuk terus 

bertahan. Salah satunya dengan bekerja, dimana dulu hanya suami atau ayah saja 

yang bekerja, sekarang istri atau ibu juga bekerja (Candra & Silvianti, 2018). Orang 

tua yang bekerja mungkin memiliki waktu terbatas untuk menghabiskan bersama 

anak-anak mereka. Beberapa orang tua mungkin perlu menggunakan jasa penitipan 

anak atau perawatan lainnya, yang dapat memengaruhi pola pengasuhan dan 

hubungan orang tua dan anak. Orang tua yang bekerja perlu bekerja sama dalam 

pembagian tugas untuk memastikan bahwa tanggung jawab pengasuhan dan 

pekerjaan rumah tangga dapat diatasi dengan baik. Meskipun jadwal yang sibuk 

dapat menjadi tantangan, masih ada banyak cara untuk menciptakan waktu 

berkualitas bersama keluarga. (Priyatna & Andri, 2010) dalam bukunya yang 

berjudul "Parenting Untuk Orang Tua Sibuk" memberikan tips membangun quality 

time orang tua bersama anak, yaitu : 
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a. Terlibat dalam kegiatan olahraga 

Selain memberikan manfaat fisik, kegiatan olahraga bersama dapat 

memperkuat ikatan emosional, meningkatkan kesehatan mental dan emosional 

anak, serta menciptakan kenangan positif. Berpartisipasi dalam olahraga bersama 

mengajarkan anak tentang kerjasama, kepemimpinan, dan bekerja dalam tim. 

Melibatkan diri dalam olahraga anak memberikan kesempatan untuk lebih 

memahami minat dan bakat mereka (Priyatna & Andri, 2010). Cara terbaik bagi 

orang tua dan anak untuk menjalin ikatan adalah melalui aktivitas olahraga 

bersama. Terlibat dalam olahraga dan aktivitas fisik bersama keluarga dapat 

menjadi pengalaman menyenangkan yang mendekatkan semua orang, 

meningkatkan kesehatan fisik dan hubungan kekeluargaan yang kuat. 

b. Membacakan buku cerita 

Membaca cerita adalah sebuah kepastian karena kata-kata, karakter, dan 

alur cerita telah dititahkan dalam buku cerita (Mukhlis, 2023). Saat kita bercerita 

anak mendengarkan kata-kata dari orang dewasa yang mereka percaya, mengerti 

bagaimana keadaannya, dan sejauh mana pengetahuannya untuk memahami per 

kata. Mendengarkan dongeng membantu meningkatkan keterampilan bahasa 

anak. Mereka dapat memperluas kosa kata, memahami struktur kalimat, dan 

mengembangkan pemahaman naratif. Membacakan dongeng sebelum tidur 

membentuk kebiasaan positif dan memberikan rutinitas yang membantu anak 

untuk merasa aman dan nyaman menjelang waktu tidur. Banyak dongeng 

mengandung pesan moral atau nilai-nilai penting. Membaca dongeng 

memberikan kesempatan untuk berbicara tentang nilai-nilai ini dan membimbing 

anak dalam pemahaman tentang perilaku yang baik. Melalui karakter dan cerita 

dalam dongeng, anak dapat mengidentifikasi dan meresapi berbagai emosi. 

Dengan membacakan dongeng secara teratur, orang tua tidak hanya memberikan 

hiburan, tetapi juga membangun fondasi untuk kehidupan literasi anak-anak dan 

menciptakan kenangan berharga yang akan membentuk ikatan yang kuat antara 

orang tua dan anak. 
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c. Membantu mengerjakan PR 

Menghabiskan waktu berkualitas dengan orang tua sambil membantu anak 

mengerjakan PR dapat menjadi pengalaman yang berharga bagi seluruh keluarga 

(Utami et al., 2021). Tentukan waktu khusus untuk membantu anak dengan PR 

mereka. Pilih tempat yang nyaman dan bebas dari gangguan agar anak dapat fokus 

dan merasa nyaman berbicara tentang PR mereka. Jangan langsung memberikan 

jawaban kepada anak. Sebaliknya, dorong mereka untuk berpikir secara mandiri 

dan berikan bimbingan jika diperlukan. Berikan pujian positif ketika anak berhasil 

menyelesaikan tugas mereka. Ini dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan 

diri mereka. Orang tua dapat kesempatan ini untuk berbicara lebih banyak tentang 

topik yang sedang dipelajari anak. Setelah selesai, bicarakan bersama-sama 

tentang proses belajar. Tanyakan pada anak tentang apa yang mereka pelajari, apa 

yang paling menarik bagi mereka, dan apa yang mungkin bisa diperbaiki. 

d. Turut berpartisipasi saat ada acara di sekolah  

Turut berpartisipasi dalam acara di sekolah anak adalah cara yang bagus 

untuk mendukung dan memperkuat ikatan dengan anak (Priyatna & Andri, 2010). 

Pastikan orang tua selalu mendapatkan informasi tentang acara-acara di sekolah 

anak dengan tepat waktu. Para orang tua harus rajin membaca buletin sekolah dan 

mengikuti grup komunikasi orang tua. Tunjukkan antusiasme terhadap acara 

tersebut. Anak-anak seringkali merasakan dan merespon emosi orang tua mereka, 

jadi semakin antusias orang tua, semakin mereka merasa dihargai. Jangan hanya 

menjadi penonton, jika ada kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan atau 

proyek, ambillah bagian. Ini tidak hanya membuat orang tua lebih terlibat, tetapi 

juga memberikan contoh positif kepada anak tentang pentingnya terlibat dalam 

komunitas. Selama acara, ambil foto untuk mengabadikan momen berharga. Anak 

mungkin senang melihatnya nanti dan ini juga bisa menjadi sarana untuk 

membagikan momen tersebut dengan keluarga dan teman-teman. Setelah acara 

selesai, orang tua sebaiknya bicara bersama anak tentang pengalaman tersebut dan 

menanyakan apa yang anak nikmati atau pelajari.  
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e. Bersama-sama mengerjakan tugas-tugas harian di rumah 

Mengerjakan pekerjaan rumah bersama-sama dapat menjadi cara yang 

efektif untuk menghabiskan waktu berkualitas dengan anak sambil mengajarkan 

nilai-nilai tanggung jawab dan kerjasama (Priyatna & Andri, 2010). Orang tua 

harus menentukan waktu khusus untuk mengerjakan pekerjaan rumah bersama-

sama. Ini bisa menjadi rutinitas harian atau sesuai kebutuhan, tetapi yang 

terpenting adalah memiliki jadwal yang konsisten. Orang tua harus memilih tugas 

rumah tangga yang sesuai dengan usia dan kemampuan anak. Kemudian orang 

tua juga harus menjelaskan dengan jelas tugas-tugas yang perlu dilakukan dan 

berikan contoh cara melakukannya. Temukan cara untuk menjadikan pekerjaan 

rumah lebih menyenangkan. Misalnya, menyalakan musik atau membuat 

permainan kecil yang melibatkan seluruh keluarga. Waktu ini mengajarkan anak 

keterampilan-keterampilan praktis, seperti cara membersihkan atau merapikan 

ruangan dengan efektif. Berikan pujian kepada anak ketika mereka menyelesaikan 

pekerjaan mereka. Hal ini dapat meningkatkan motivasi mereka dan membuat 

mereka merasa dihargai. 

f. Mengerjakan hobi bersama-sama 

Menghabiskan waktu berkualitas dengan orang tua dan anak melalui 

kegiatan yang melibatkan hobi bersama bisa menjadi pengalaman yang bermakna 

dalam mempererat ikatan keluarga (Priyatna & Andri, 2010). Diskusikan bersama 

dengan anak mengenai hobi atau kegiatan yang mereka sukai. Ini dapat 

melibatkan pertanyaan sederhana seperti, "Apa yang ingin kamu coba atau 

pelajari bersama-sama?". Orang tua harus memastikan bahwa pilihan hobi sesuai 

dengan minat dan usia anak. Orang tua juga harus menentukan tempat di rumah 

yang dapat dijadikan ruang khusus untuk mengerjakan hobi bersama. Dalam 

mementukan tempat, sebaiknya tempatnya yang nyaman dan memiliki 

perlengkapan yang diperlukan untuk kegiatan tersebut. Tidak lupa juga untuk 

menentukan jadwal rutin untuk mengerjakan hobi bersama-sama supaya dapat 

menjadi waktu yang diantisipasi oleh anak dan orang tua. 
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g. Pergi berkemah 

Orang tua harus memilih lokasi berkemah yang sesuai dengan 

kenyamanan dan keterampilan anak. Pastikan untuk memilih tempat yang aman 

dan ramah anak-anak (Priyatna & Andri, 2010). Tidak lupa juga untuk 

menyiapkan rencana kegiatan yang melibatkan seluruh keluarga. Rencana 

tersebut bisa mencakup mendirikan tenda bersama, memasak bersama, atau 

bermain permainan keluarga di sekitar perkemahan. Biarkan anak-anak ikut serta 

dalam persiapan perjalanan termasuk membantu memilih tempat, memilih 

peralatan, dan merencanakan menu makanan. Hal ini dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan kegembiraan mereka. Pastikan untuk membawa peralatan 

berkemah yang diperlukan, seperti tenda, sleeping bag, peralatan memasak, dan 

perlengkapan lainnya. Hal ini akan membantu membuat perjalanan lebih 

nyaman.Selama perjalanan, orang tua juga bisa memanfaatkan kesempatan untuk 

memberikan edukasi lingkungan kepada anak-anak. Ajarkan mereka tentang 

alam, binatang, dan pentingnya menjaga lingkungan. Meskipun perlu 

merencanakan kegiatan, hindari membuat rencana yang terlalu ketat. Biarkan 

waktu untuk bersantai dan menikmati momen tanpa jadwal yang ketat. Ajarkan 

anak-anak untuk mengamati dan menghargai alam. Pergi berkemah bersama 

orang tua bukan hanya memberikan waktu berkualitas tetapi juga membangun 

kenangan yang akan diingat sepanjang hidup. 

Quality time mencakup berbagai aktivitas, mulai dari aktivitas yang fokus 

jangka panjang hingga aktivitas yang lebih bersifat ritual atau sehari-hari, 

semuanya bertujuan untuk memaksimalkan waktu yang dihabiskan bersama orang 

lain, terutama dengan keluarga. Aktivitas ini dapat bervariasi mulai dari liburan 

terencana dan tradisi khusus hingga rutinitas sehari-hari seperti makan bersama 

dan berbincang, semuanya bertujuan untuk memperkuat hubungan dan 

menciptakan hubungan yang bermakna (Utami et al., 2021). Quality time tidak 

harus dengan kegiatan besar atau acara khusus yang membutuhkan biaya banyak, 

tetapi dengan kegiatan yang sederhana seperti bercengkrama saja sudah termasuk 

quality time.  Menurut Marchena dalam (Utami et al., 2021) ada beberapa aktivitas 

bersama yang termasuk quality time, yaitu : 
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a. Memasak dan Makan bersama 

Mengajari anak-anak seni memasak sangatlah penting. Mengajari anak 

memasak memiliki beberapa manfaat, antara lain mempererat ikatan ibu dan anak, 

memperluas pengetahuan anak, serta menumbuhkan minat untuk menjalani hidup 

sehat. Memasak menawarkan lebih banyak manfaat, seperti meningkatkan harga 

diri, meningkatkan kesehatan mental, meningkatkan kebahagiaan, meningkatkan 

kreativitas, dan memperkuat ikatan keluarga (Hafadzoh, 2020). Memasak 

makanan bersama sebagai sebuah keluarga adalah momen berkualitas seperti 

halnya pergi makan. (EduCenter, 2019) juga merinci kemampuan yang terlatih 

saat anak memasak yaitu melatih motorik halus, melatih persepsi visual, melatih 

koordinasi tangan dan mata, kognitif, keaksaraan, berbahasa, bersosialisasi, 

kreativitas, nilai dan moral. Pertama, melatih motorik halus. Gerakan motorik 

halus merupakan gerakan yang melibatkan otot otot kecil. Gerakan ini sering 

terjadi pada bagian tangan, jari, dan pergelangan tangan. Contoh dari gerakan 

motorik halus meliputi kemampuan menggunakan pensil untuk menulis, 

menggambar, dan melukis. Proses pengembangan gerakan motorik halus dimulai 

sejak bayi dan terus berkembang seiring waktu. Ketika anak-anak 

mengembangkan kemampuan ini, mereka bisa melakukan tugas-tugas seperti 

mengikat tali sepatu, memasukkan kunci ke lubang yang tepat, atau memegang 

benda-benda kecil dengan tepat. Latihan dan aktivitas tertentu dapat membantu 

memperkuat dan meningkatkan gerakan motorik halus seperti kegiatan seperti 

meronce, bermain pasir, dan memasak. Dengan melibatkan otot-otot kecil ini 

secara teratur, anak dapat meningkatkan koordinasi dan keterampilan motorik 

halus mereka. 

Kedua, melatih persepsi visual. Persepsi visual berarti mengenali bentuk 

dan warna serta mengetahui perubahannya (Setyowati & Eny, 2023). Memasak 

adalah contoh yang bagus untuk hal ini, karena makanan mengalami perubahan 

warna dan bentuk yang nyata setelah dimasak. Variasi yang berbeda dapat diamati, 

misalnya saat menggoreng, dimana bahan-bahannya berubah warna dan bentuk. 

Proses penggorengan sering menghasilkan perubahan warna makanan karena 

adanya reaksi antara gula dan protein dalam makanan yang dipanaskan. Hal ini 

menghasilkan zat-zat baru yang memberikan warna ke permukaan makanan, 
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memberikan cita rasa dan aroma yang khas pada makanan yang digoreng. Selain 

itu, perubahan bentuk juga bisa terjadi selama proses memasak, tergantung pada 

metode memasak yang digunakan. Misalnya, memasak sayuran dengan merebus 

dapat mengubah bentuk dan tekstur mereka, sedangkan memanggang atau 

menggoreng mungkin memberikan hasil yang berbeda dibanding dengan 

merebus. 

Ketiga, melatih koordinasi tangan dan mata. Salah satu aktivitas di dapur 

yang bisa dilakukan untuk melatih koordinasi tangan dan mata adalah 

menuangkan lelehan coklat di dalam sebuah cetakan (Setyowati & Eny, 2023). 

Proses menuangkan coklat ke dalam cetakan membutuhkan kefokusan dan 

konsentrasi  yang baik antara mata dan tangan. Ini membantu meningkatkan 

keterampilan motorik halus, yaitu kemampuan untuk mengendalikan gerakan 

kecil dan kefokusan. Melihat dan memahami bagaimana coklat mengisi setiap 

bagian cetakan juga melibatkan aspek kefokusan visual. Aktivitas ini dapat 

membantu meningkatkan kemampuan untuk mengenali dan memahami ruang, 

bentuk, dan proporsi. Aktivitas yang melibatkan tugas-tugas kefokusan seperti ini 

dapat membantu meningkatkan konsentrasi. Fokus pada tugas tersebut membantu 

melatih otak untuk mengarahkan perhatian pada detail-detail kecil.  

Keempat, Kognitif. Saat memasak, menakar bahan dengan sendok atau 

alat pengukur diperlukan kemampuan otak yang disebut dengan kemampuan 

kognitif (Setyowati & Eny, 2023). Kemampuan kognitif mencakup berbagai 

proses berpikir yang melibatkan pemahaman, pemrosesan informasi, dan 

pengambilan keputusan. Untuk menakar bahan dengan benar, seseorang perlu 

memahami konsep angka dan ukuran. Misalnya, memahami perbedaan antara satu 

sendok teh dan satu sendok makan, atau memahami berapa gram atau mililiter 

dalam suatu ukuran. Menakar bahan memerlukan perhatian yang baik dan detail. 

Kemampuan untuk fokus dan berkonsentrasi pada tugas menakar adalah aspek 

penting dari kemampuan kognitif. Saat menggunakan alat pengukur atau sendok, 

kemampuan untuk memproses informasi visual, seperti membaca skala atau tanda 

ukur pada alat pengukur, sangat diperlukan. 

Kelima, Keaksaraan. Kegiatan memasak juga membantu mengembangkan 

keterampilan literasi sehingga memerlukan pelatihan pengenalan huruf, menulis, 
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dan membaca (Setyowati & Eny, 2023). Membaca resep, daftar bahan, dan bahan 

lainnya, serta memahami istilah, instruksi, dan jumlah bahan agar berhasil 

membaca dan mengikuti resep. Anak-anak dapat membantu membaca resep, dan 

ini dapat meningkatkan pemahaman membaca mereka. Anak-anak dapat mencoba 

menulis catatan atau resep sederhana sendiri. Ini melibatkan penggunaan kata-

kata, kalimat, dan mungkin juga mengenai langkah-langkah proses memasak. Saat 

memasak, anak-anak dapat belajar mengenali dan membaca label pada bahan-

bahan yang digunakan. Ini membantu meningkatkan kosakata mereka dan 

kemampuan membaca kata-kata tertentu.Membaca dan memahami petunjuk 

langkah demi langkah dalam resep adalah latihan membaca yang baik. Ini 

melibatkan keterampilan komprehensi membaca dan mengikuti arahan dengan 

cermat. Aktivitas-aktivitas ini membantu anak-anak mengasah keterampilan 

bahasa mereka secara alami, sambil juga mengajarkan mereka tentang makanan 

dan proses memasak. Selain itu, ini juga bisa menjadi cara yang menyenangkan 

dan interaktif untuk mendukung perkembangan keterampilan membaca dan 

menulis pada anak-anak. 

Keenam, Berbahasa. Kemampuan saat belajar memasak terlihat saat anak 

diajak berkomunikasi, baik oleh teman maupun orang tua (Setyowati & Eny, 

2023). Interaksi dengan orang tua selama proses memasak dapat membangun 

dampak positif pada pengalaman belajar anak. Komunikasi dengan orang tua 

selama memasak membantu anak memahami instruksi dengan baik. Mereka dapat 

bertanya, berdiskusi, atau meminta bantuan jika ada langkah yang kurang jelas. 

Aktivitas berbicara selama proses memasak dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara anak.  

Ketujuh, Bersosialisasi. Hal lain yang bisa didapatkan dari kegiatan belajar 

memasak untuk anak anak adalah kemampuan bersosialisasi, kemampuan 

bersosialisasi sangat penting untuk mengembangkan karakter anak kelak ketika 

sudah dewasa (Setyowati & Eny, 2023). Bersosialisasi melibatkan interaksi 

dengan orang lain dalam berbagai konteks, termasuk keluarga, teman sebaya, 

guru, dan masyarakat. Melalui interaksi sosial, anak-anak belajar untuk berbicara, 

mendengarkan, dan memahami komunikasi verbal dan non-verbal. Keterampilan 

komunikasi yang baik membantu mereka mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
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ide dengan jelas. Bersosialisasi membantu anak-anak memahami dan merasakan 

empati terhadap orang lain. Ini melibatkan pengembangan keterampilan sosial 

seperti berbagi, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain. Melalui 

interaksi sosial, anak-anak dapat memahami nilai-nilai, norma, dan budaya 

masyarakat di sekitar mereka. Ini membantu mereka membentuk identitas pribadi 

dan memahami tempat mereka dalam masyarakat.  

Kedelapan, Kreativitas. Mengajarkan anak cara memasak adalah cara 

yang bagus untuk membantu mereka menjadi pemikir yang lebih imajinatif 

(Setyowati & Eny, 2023). Anak-anak dapat diajak untuk memilih bahan makanan 

yang akan digunakan dalam memasak. Ini dapat memberi mereka ruang untuk 

berpikir kreatif tentang kombinasi rasa, warna, dan tekstur. Memasak 

memungkinkan anak-anak untuk eksperimen dengan berbagai rasa dan tampilan. 

Mereka dapat mencoba menciptakan rasa yang unik dengan mencampur bumbu 

dan bahan tertentu. Anak-anak dapat diizinkan untuk menciptakan resep mereka 

sendiri atau menambahkan resep pribadi pada resep yang ada. Ini memungkinkan 

mereka untuk mengungkapkan ide kreatif mereka dalam hal kombinasi bahan dan 

teknik memasak. Belajar menggunakan berbagai alat dan teknik memasak dapat 

memberikan kesempatan untuk berkreasi.  

Kesembilan, Nilai dan Moral. Beberapa aspek nilai dan moral yang bisa 

dipelajari dari kegiatan memasak adalah hal hal yang berhubungan kedisiplinan, 

kebersihan, tanggung jawab, dan hal hal positif lain (Setyowati & Eny, 2023). 

Memasak memerlukan langkah-langkah tertentu yang harus diikuti dengan 

cermat. Proses memasak membantu anak-anak untuk belajar tentang kedisiplinan, 

mengikuti aturan, dan menyelesaikan tugas-tugas dengan urutan yang benar. 

Kegiatan memasak mengajarkan pentingnya kebersihan dalam lingkungan dapur. 

Anak-anak dapat belajar untuk mencuci tangan sebelum dan setelah memasak, 

membersihkan peralatan masak, dan menjaga kebersihan dapur. Memasak 

bersama dengan orang lain membangun keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 

Anak-anak belajar untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi tugas, dan saling 

membantu. 
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b. Berlibur Bersama 

Berlibur bersama menjadi waktu yang paling berkualitas bagi anak, tidak 

hanya bagi anak saja, karena rutinitas yang dilakukan orang tua tanpa disadari 

membangkitkan stres, namun dengan berlibur akan membuat stres cenderung 

menurun (Utami et al., 2021). Berlibur memberikan kesempatan untuk 

melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari, meredakan stres, dan menciptakan 

kenangan positif bersama. Waktu yang dihabiskan bersama dalam suasana yang 

berbeda dapat meningkatkan kualitas hubungan keluarga. Kegiatan bersama 

seperti bermain, berjalan-jalan, atau berbagi pengalaman liburan dapat 

memperkuat ikatan keluarga. Orang tua juga dapat merasakan manfaat kesehatan 

mental dari liburan. Jauh dari tuntutan pekerjaan dan tugas rumah tangga, mereka 

dapat fokus sepenuhnya pada interaksi positif dengan keluarga. 

c. Belajar Bersama 

Peran orang tua dalam mengisi waktu berkualitas dengan anak dapat 

ditunjukkan melalui belajar bersama dengan anak,walaupun terkadang ada orang 

tua yang tidak mengerti namun setidaknya ada tempat anak untuk bertanya kepada 

orang tuanya (Utami et al., 2021). Aktivitas belajar bersama tidak hanya 

memperkaya pengetahuan anak, tetapi juga membangun hubungan emosional 

yang kuat antara anak-anak dan orang tua mereka. Ketika orang tua meluangkan 

waktu dan upaya untuk mempelajari hal-hal baru, mereka mendapatkan wawasan 

tentang dunia di sekitar mereka dan mampu menggunakan apa yang telah mereka 

pelajari dalam kehidupan sehari-hari (Susanti, 2020). Orang tua dapat terlibat 

secara aktif dalam pendidikan anak dengan membantu mereka dengan tugas 

sekolah, memberikan dukungan dalam belajar, dan berdiskusi tentang topik-topik 

tertentu. Ini menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dan 

pertumbuhan anak. 

d. Mendekorasi Rumah Bersama 

Tidak hanya orang tua saja yang berpersan disini, terkadang anak-anak 

juga mempunyai inisiatif untuk membereskan rumah seperti menata ulang 

perabotan agar suasana rumah lebih fresh dan tidak membosankan (Utami et al., 

2021). Orang tua bisa mendiskusikan bersama anak tentang tema dekorasi yang 

ingin diadopsi. Ini bisa berupa tema musim, warna-warna tertentu, atau bahkan 
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tema cerita kesukaan anak-anak. Tema ini dapat memberikan kohesi visual pada 

dekorasi rumah. Orang tua juga bisa Mendidik anak-anak tentang pentingnya 

menggunakan kembali dan mendaur ulang bahan-bahan serta mengurangi sampah 

sangatlah penting. Salah satu contoh praktisnya adalah membuat hiasan dinding 

dari bahan bekas, menunjukkan bagaimana benda bekas atau daur ulang dapat 

digunakan dalam proyek desain rumah. Memberikan kesempatan pada anak untuk 

mempunyai ruang pribadi untuk berhias, sehingga memungkinkan mereka 

berekspresi secara bebas dan menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab terhadap lingkungannya. 

e. Bergurau dan Bercengkrama 

Meski sibuk dengan aktifitas setiap hari, tetap usahakan untuk meluangkan 

waktu berbincang-bincang bersama anggota keluarga yang lain agar hubungan 

satu sama lain bisa lebih harmonis (Utami et al., 2021). Orang tua bisa 

menentukan waktu khusus tanpa gangguan dari perangkat elektronik. Hal ini 

membantu menciptakan fokus penuh pada interaksi dan menciptakan suasana 

yang santai dan positif. Memainkan  permainan sederhana yang dapat memancing 

tawa, seperti tebak-tebakan, kartu kartun, atau permainan kata-kata. Kebersamaan 

ini dapat membangun kenangan yang menyenangkan. Kemudian orang tua juga 

bisa menceritakan cerita lucu atau cerita fantasi kepada anak-anak. Biarkan 

mereka juga berkontribusi dengan mengembangkan cerita mereka sendiri. Hal ini 

bisa menjadi waktu yang kreatif dan menghibur. 

3) Manfaat Quality Time 

Quality time bisa dilakukan dengan cara-cara sederhana, misalnya seperti 

berbincang dan saling bertukar cerita dengan anak (Jazroh, 2023). Interaksi positif 

dan penuh perhatian dapat meningkatkan ikatan keluarga dan rasa keamanan anak. 

Melalui quality time, anak merasa lebih mudah untuk terbuka kepada orang tuanya 

tentang apa yang mereka rasakan dan apa yang telah mereka lalui. Meningkatkan 

kemampuan komunikasi seseorang dan memperluas perspektif seseorang dapat 

dicapai melalui ini. Ada beberapa manfaat quality time keluarga (Jazroh, 2023) 

antara lain : 
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a. Mendorong komunikasi yang terbuka 

Quality time bersama keluarga memiliki manfaat yang signifikan dalam 

mendorong komunikasi yang terbuka, terutama antara orang tua dan anak. Saat 

melibatkan quality time, fokus utama adalah pada satu sama lain. Tidak ada 

gangguan dari ponsel atau pekerjaan lainnya, yang memungkinkan ruang untuk 

berbicara dan mendengarkan. Berbagai kegiatan yang dilakukan selama quality 

time, seperti bermain permainan, memasak bersama, atau berjalan-jalan, dapat 

menjadi pemicu untuk percakapan yang alami dan santai. Anak-anak merasa lebih 

nyaman untuk membuka diri dan berbicara tentang pengalaman, perasaan, dan 

pemikiran mereka.  

b. Membangun self-esteem anak 

Perhatian dan kehadiran orang tua selama kegiatan bersama meningkatkan 

perasaan dihargai dan dicintai, yang merupakan faktor kunci dalam pembangunan 

self-esteem. Pujian yang positif selama kegiatan bersama dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan nilai diri anak. Aktivitas yang dilakukan selama quality time, 

seperti bermain, membuat proyek bersama, atau belajar hal baru, dapat membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan baru. Keberhasilan dalam menguasai 

keterampilan ini dapat meningkatkan self-esteem mereka. Ketika mereka merasa 

didorong untuk berpartisipasi dan memberikan ide, hal ini dapat meningkatkan 

rasa memiliki dan self-esteem. Melalui percakapan selama quality time, orang tua 

dapat membimbing anak-anak untuk berbicara secara positif tentang diri mereka 

sendiri. Dengan demikian, quality time bersama keluarga bukan hanya 

menciptakan kenangan indah, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan dalam 

membangun self-esteem anak.  

c. Meningkatkan kesehatan mental 

Quality time membantu membangun hubungan emosional yang kuat 

antara anak dan anggota keluarga lainnya. Hubungan yang positif ini memberikan 

dukungan emosional yang penting untuk kesehatan mental anak. Kehadiran dan 

keterlibatan orang tua selama quality time menciptakan perasaan kepastian dan 

keamanan bagi anak. Ini membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan 

kesejahteraan mental. Melalui quality time, anak merasakan penerimaan dan kasih 

sayang dari keluarga. Anak dapat merasa lebih nyaman untuk membuka diri 
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tentang pengalaman, kekhawatiran, atau sukacita mereka, yang dapat membantu 

mengelola stres dan tekanan emosional. Dukungan keluarga yang kuat melalui 

quality time dapat meningkatkan keberanian anak terhadap tekanan dan tantangan 

kehidupan. Mereka belajar bagaimana menghadapi kesulitan dengan cara yang 

sehat. 

4) Dampak Kurangnya Quality Time 

Sejatinya anak membutuhkan perhatian dan kedekatan emosional dari orang 

tuanya. Memang, mendidik anak agar bisa hidup mandiri harus diterapkan. Akan 

tetapi, orang tua juga harus meluangkan waktu untuk bercengkrama memberikan 

kasih sayang dan perhatian kepada anak (IHC Telemed, 2021). Kehadiran dan 

perhatian orang tua sangat penting untuk membentuk dasar kepercayaan diri dan 

kenyamanan emosional. Anak-anak yang tidak menghabiskan cukup waktu dengan 

orang tua mereka mungkin mengalami kurangnya keamanan emosional. Berikut 

adalah beberapa dampak yang mungkin timbul akibat kurangnya waktu bersama 

keluarga (Aulia Java Land, 2022) :  

a. Anak tumbuh tidak percaya diri 

Waktu bersama keluarga menciptakan kesempatan untuk memberikan 

dukungan kepada anak. Kurangnya dukungan ini dapat membuat anak merasa 

tidak diakui atau kurang dicintai, yang dapat menghambat perkembangan 

kepercayaan diri mereka. Waktu bersama keluarga merupakan waktu yang baik 

untuk memberikan pengakuan dan pujian kepada anak atas prestasi atau usaha 

mereka. Kurangnya pengakuan ini dapat mengurangi rasa nilai diri dan 

kepercayaan diri anak. Kurangnya waktu bersama dapat menciptakan 

ketidakpastian dalam hubungan, yang dapat memengaruhi kepercayaan diri anak 

terhadap hubungan interpersonal. Kurangnya waktu bersama keluarga berarti 

anak mungkin memiliki sedikit kesempatan untuk melihat dan belajar dari 

perilaku positif orang tua mereka.  

b. Anak menjadi sulit percaya kepada orang lain 

Kurangnya quality time keluarga dapat memiliki dampak yang pada 

perkembangan anak. Salah satu dampaknya adalah anak menjadi sulit percaya 

kepada orang lain. Ketika anak tidak merasa dihargai atau dicintai karena 

kurangnya waktu yang dihabiskan bersama, hal ini dapat menimbulkan rasa 
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ketidak amanan emosional. Anak mungkin mengalami kesulitan untuk 

membangun hubungan yang kuat dan percaya kepada orang lain karena 

kurangnya dasar keamanan emosional dari hubungan keluarga. Dengan 

kurangnya interaksi dan komunikasi dalam keluarga, orang tua mungkin tidak 

sepenuhnya memahami perasaan, kebutuhan, atau kekhawatiran anak. Ini dapat 

menyebabkan anak merasa tidak didengar atau diabaikan. Akibatnya, anak 

mungkin menjadi kurang percaya terhadap orang lain karena merasa tidak ada 

yang benar-benar memahami mereka. 

c. Terhambatnya perkembangan otak atau kognitif anak 

Quality time keluarga sering melibatkan kegiatan yang merangsang otak 

anak, Misalnya, orang tua dapat terlibat dalam kegiatan membaca bersama, 

memainkan permainan instruksional, atau melakukan percakapan santai tentang 

peristiwa kehidupan dengan anak-anak mereka. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya 

memberikan kesempatan untuk menjalin ikatan tetapi juga berkontribusi pada 

perkembangan kognitif dan emosional anak, memupuk hubungan yang lebih 

dalam dan saling pengertian. Kurangnya stimulasi kognitif ini bisa menghambat 

perkembangan kognitif anak karena otak membutuhkan rangsangan yang 

bermacam macam untuk tumbuh dan berkembang. Interaksi dengan anggota 

keluarga, terutama orang tua, dapat menjadi peluang untuk anak memperoleh 

pengetahuan baru, dan mengembangkan keterampilan kognitif seperti pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, sangat penting bagi keluarga untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan kognitif anak melalui interaksi yang 

berkualitas. 

d. Kecerdasan emosional (EQ) rendah 

Waktu bersama keluarga menciptakan kesempatan untuk menyediakan 

dukungan emosional yang penting bagi perkembangan EQ anak. Kurangnya 

dukungan ini dapat membuat anak kesulitan mengelola emosinya dengan baik. 

Interaksi keluarga yang positif memberikan anak kesempatan untuk mengelola 

emosinya. Kurangnya waktu bersama dapat membuat anak kesulitan 

mengidentifikasi dan menyatakan perasaannya dengan benar, yang dapat 

mempengaruhi kemampuannya untuk mengelola emosi dengan efektif. Interaksi 

dengan anggota keluarga, terutama orang tua, memberikan model perilaku 
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emosional yang sehat. Kurangnya contoh ini dapat membuat anak kesulitan 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang sehat.  

e. Tidak terjalin hubungan batin antara anak dan orang tua 

Hubungan batin mencakup kedekatan emosional, kepercayaan, dan 

koneksi yang dalam antara anggota keluarga. Quality time keluarga memberikan 

kesempatan untuk berkomunikasi secara emosional, berbicara mengenai 

perasaan, harapan, dan kekhawatiran. Kurangnya waktu bersama dapat 

menyebabkan ketidakmampuan dalam berbagi secara terbuka yang dapat 

menghambat terbentuknya hubungan batin. Anak membutuhkan kehadiran 

emosional orang tua untuk merasa didengar dan dihargai. Kurangnya quality time 

dapat mengakibatkan anak merasa ditinggalkan atau tidak mendapatkan dukungan 

emosional yang cukup. Kegiatan yang melibatkan quality time, seperti berbicara, 

bermain bersama, atau berbagi pengalaman, dapat memperkuat emosional antara 

anggota keluarga.  

f. Kesulitan di kehidupan sosial 

Interaksi keluarga yang berkualitas memberikan anak kesempatan untuk 

belajar dan mengembangkan keterampilan sosial untuk berinteraksi dengan orang 

lain. Quality time keluarga menciptakan lingkungan di mana anak dapat belajar 

berbicara, mendengarkan, dan berinteraksi dengan anggota keluarga. Kurangnya 

waktu bersama dapat menyebabkan keterbatasan dalam pengembangan 

keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, berbagi, dan bekerja 

sama. Kurangnya pengalaman ini dapat membuat anak kurang percaya diri dalam 

situasi sosial dan mungkin mengalami kesulitan membentuk hubungan yang 

positif dengan teman sebaya. Anak yang mengalami kurangnya quality time 

keluarga mungkin cenderung merasa terisolasi secara sosial. Hal ini dapat 

memengaruhi keinginan mereka untuk terlibat dalam kegiatan sosial di luar 

keluarga dan membatasi peluang mereka untuk membangun hubungan dengan 

teman sebaya. 

g. Anak memiliki gangguan perilaku 

Berinteraksi berkualitas bersama dengan keluarga memiliki peran penting 

dalam membentuk perilaku dan kesejahteraan anak. Quality time dengan keluarga 
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memberikan kesempatan kepada orang tua untuk memantau dan mengawasi 

aktivitas anak. Kurangnya pengawasan ini dapat meningkatkan risiko anak terlibat 

dalam perilaku yang tidak diinginkan atau beresiko. Interaksi keluarga membantu 

dalam menetapkan batasan dan norma-norma perilaku yang dihormati oleh 

seluruh keluarga. Kurangnya quality time dapat menyebabkan ketidakjelasan 

dalam aturan dan norma, yang dapat mengakibatkan anak merasa bebas untuk 

mengembangkan perilaku yang tidak sesuai. 

h. Buruk dalam banyak keterampilan 

Quality time keluarga mencakup berbicara, membaca bersama, dan 

berinteraksi dengan anak. Kurangnya waktu ini dapat berdampak pada 

perkembangan keterampilan bahasa dan komunikasi anak. Interaksi keluarga 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar keterampilan sosial dan 

interpersonal seperti berbagi, bekerja sama, dan berempati. Bermain bersama, 

membaca, dan terlibat dalam aktivitas kreatif dapat merangsang perkembangan 

keterampilan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah anak. Quality time 

juga mencakup mendukung anak untuk mengembangkan kemandirian. 

Kurangnya waktu bersama keluarga dapat membuat anak kesulitan 

mengembangkan keterampilan ini, seperti kebersihan diri, merapikan barang-

barang pribadi, atau membuat keputusan sendiri. 

i. Anak cenderung mengisolasi diri 

Anak yang jarang terlibat dalam interaksi sosial dengan keluarga mungkin 

merasa tidak nyaman atau kurang terjamin saat berbicara dengan orang lain dari 

luar keluarga dekat. Hal ini dapat menyebabkan orang menarik diri dari pergaulan. 

Anak-anak memperoleh keterampilan sosial yang penting untuk berinteraksi 

dengan orang lain melalui interaksi dalam keluarga mereka. Kurangnya waktu 

bersama keluarga dapat mengakibatkan kurangnya pengembangan keterampilan 

sosial, membuat anak kesulitan berbaur dengan teman sebaya.  

5) Anak Usia 4-6 Tahun 

Pertumbuhan bahasa anak antara usia empat sampai enam tahun dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pendekatan orang tua (Fono et al., 2023). 
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Oleh karena itu, quality time keluarga bersama anak usia 4 sampai 6 tahun sangat 

penting untuk perkembangan mereka. Orang tua memiliki peran penting dalam 

memberikan rangsangan linguistik kepada anak, termasuk berbicara dengan anak 

secara teratur, membacakan buku, dan mengajak mereka berbicara tentang kejadian 

sehari-hari. Anak-anak belajar melalui peniruan. Jika orang tua menunjukkan 

kemampuan berbicara yang baik dan menggunakan kosakata yang beragam, anak-

anak cenderung mengikuti jejak tersebut. Kegiatan quality time bersama orang tua 

memang sangat penting untuk perkembangan anak usia empat sampai enam tahun. 

Pada tahap perkembangan ini, anak-anak sedang aktif mengembangkan keterampilan 

sosial, emosional, kognitif, dan fisik mereka. Melibatkan diri dalam kegiatan 

bersama orang tua dapat memberikan pengalaman positif dan mendukung 

pertumbuhan mereka. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Brantasari & Mahkamah, 2022) 

bahwa cara orang tua membesarkan anak mereka mempengaruhi seberapa baik dia 

belajar berbicara. Agar anak-anak tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab, 

mereka membutuhkan pengasuh yang memberikan instruksi yang jelas, tanggung 

jawab yang cukup besar tanpa tekanan berlebihan, dan lingkungan yang aman dan 

mendukung. Orang tua mempunyai peran penting dalam perkembangan bahasa anak 

karena mereka adalah pengajar bahasa pertama bagi anak (Hasanah et al., 2020). 

Anak-anak kecil memperoleh banyak isyarat sosial dan linguistik dengan melihat dan 

meniru orang tua mereka. Cara orang tua berbicara dan berinteraksi satu sama lain 

menentukan arah perkembangan bahasa anak-anak mereka. Orang tua dapat berperan 

aktif dalam perkembangan bahasa anak mereka dengan melakukan hal-hal seperti 

membacakan suara, memulai percakapan, dan memperkenalkan topik baru kepada 

mereka. Ketika orang tua mendukung dan mengakui upaya anak-anak mereka, hal 

itu membantu perkembangan bahasa mereka (Anggraini & Nofita, 2021). Membaca 

bersama anak adalah cara yang sangat efektif untuk membangun kosa kata, 

memahami struktur kalimat, dan merangsang imajinasi. Mendiskusikan cerita, 

bertanya-tanya, dan biarkan anak berpartisipasi dalam membacanya. 

Orang tua memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan bahasa anak-

anak mereka antara usia empat dan enam tahun (Fono et al., 2023). Selama periode 

ini, anak-anak mengalami pertumbuhan pesat dalam keterampilan bahasa, baik dari 
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segi pemahaman maupun penggunaan bahasa. Orang tua memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan selama fase ini, dan berbagai cara mereka berinteraksi dengan anak 

dapat memainkan peran penting dalam perkembangan bahasa. Pendekatan orang tua 

dalam membesarkan anak berdampak pada cara anak memperoleh keterampilan 

berbahasa. Anak kecil sering kali meniru tindakan orang lain di sekitarnya. Dengan 

itu, anak-anak dapat belajar banyak dengan melihat bagaimana orang tuanya 

menggunakan bahasa secara positif. Orang tua dapat memberikan stimulasi linguistik 

melalui berbicara secara teratur dengan anak-anak seperti termasuk percakapan 

sehari-hari dan diskusi tentang berbagai topik. Orang tua bertanggung jawab untuk 

memastikan anak-anak mereka mendapatkan nutrisi yang cukup, kebersihan, 

kesehatan, dan keamanan fisik. Hal tersebut mencakup memberikan makanan yang 

sehat, tempat tinggal yang aman, dan perawatan medis yang diperlukan.  

Pengasuhan juga melibatkan memberikan cinta dan perhatian. Memberikan 

kasih sayang dan keamanan emosional membantu anak-anak mengembangkan 

kepercayaan diri, rasa aman, dan kesejahteraan emosional. Pengasuhan Memberikan 

ruang yang aman bagi anak-anak untuk bereksperimen dengan minat, kekuatan, dan 

keyakinan inti mereka akan membantu mereka menemukan siapa diri mereka. Ketika 

orang tua dan anak terlibat dalam percakapan yang positif, hal ini membantu 

membentuk pemikiran anak, membuat mereka merasa dibimbing, mengurangi 

perilaku buruk, dan meningkatkan bakat dan keterampilan mereka. Kemampuan 

orang tua untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika pada anak-anaknya 

ditingkatkan melalui hubungan yang positif. Dengan memberikan contoh yang baik 

dan berdiskusi tentang nilai-nilai, orang tua dapat membimbing anak menuju 

pemahaman tentang apa yang dianggap baik dan benar. 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.1: Kerangka Konseptual 

 

 

Bentuk-Bentuk Quality Time 

Menurut (Utami, et al, 2021) : 

1. Memasak bersama 

2. Berlibur bersama 

3. Belajar bersama 

4. Bercerita 

5. Membereskan rumah 

bersama 

Orang Tua 

Quality Time 

Quality time antara orang tua dan anak adalah waktu 

yang mencakup semua aktivitas dimana anak-anak 

memberikan fokus secara primer terhadap semua 

kegiatan dan bertanggung jawab atas kegiatan yang 

dilakukan (Aryaningrat & Maherni, 2014) 

Anak Usia Dini 

Quality time orang tua dengan anak usia 4-6 

tahun di Kota Malang 

 

Variabel Penelitian 

Quality time antara orang tua dan anak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

survei. Penelitian survei adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data 

dari tempat tertentu secara alamiah (bukan buatan) dan dapat dilakukan pada populasi 

besar maupun kecil. Peneliti dapat mengumpulkan data dengan cara menyebarkan 

kuesioner atau angket. Jika populasi terlalu besar peneliti dapat mengambil data dari 

sampel populasi tersebut sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian relatif, 

distributif, atau hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis 

(Sugiyono, 2015b). Penelitian survei memang berfokus pada pengumpulan data dari 

suatu populasi atau tempat tertentu secara alamiah, dan dapat dilakukan baik pada 

populasi besar maupun kecil. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner atau angket. 

Penelitian survei merupakan suatu penelitian yang diterapkan pada 

sekumpulan objek yang cukup banyak dalam waktu yang tertentu untuk memperoleh 

fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual (Sudjarwo & 

Basrowi, 2009). Tujuan dari penelitian survei adalah untuk memperoleh informasi 

atau fakta-fakta yang berkaitan dengan gejala yang sedang diteliti. Metode ini 

biasanya melibatkan penggunaan kuesioner atau wawancara untuk mengumpulkan 

data dari responden. Penelitian survei sering digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, 

termasuk ilmu sosial, ilmu politik, ilmu ekonomi, dan lainlain. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar responden 

dalam waktu yang relatif singkat. Penting untuk merencanakan penelitian survei 

dengan cermat, termasuk dalam pemilihan sampel yang representatif, pengembangan 

instrumen survei yang valid dan reliabel, serta analisis data yang tepat. Dengan 

melakukan hal ini, peneliti dapat memperoleh informasi yang akurat dan dapat 

diandalkan tentang gejala yang sedang diteliti. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket di Kota Malang dan 

hanya bisa diisi oleh orang tua anak usia 4-6 yang bekerja dan tinggal di Kota 

Malang. Peneliti memilih dan menggunakan objek penelitian ini karena peneliti ingin 

melihat quality time orang tua dengan anaknya, karena quality time antara orang tua 

dan anak usia empat sampai enam tahun memiliki peran penting dalam 

perkembangan anak dan membentuk fondasi hubungan keluarga yang sehat. Melalui 

adanya pertemuan antara orang tua dan anak yang berkualitas atau yang biasa disebut 

dengan quality time, berbagai sikap positif akan mudah ditiru oleh anak. Peneliti 

memilih lokasi ini berdasarkan domisili peneliti agar dapat memudahkan dalam 

mengambil data dan melakukan revisian jika terjadi kesalahan dalam mengelola data. 

Waktu yang dibutuhkan untuk dapat mengetahui hasil data dilaksanakan pada bulan 

April-Mei 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2006). 

Sedangkan menurut Sugiyono (2015b) populasi adalah wilayah keseluruhan 

penelitian yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu 

yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan dari populasi 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua anak usia dini di Kota 

Malang yang pekerja. Jumlah murid Taman Kanak-kanak (TK) dan murid Raudhatul 

Athfal (RA) menurut data (Badan Pusat Statistik, 2022) diketahui berjumlah 18.831 

murid TK dan 6.547 murid RA Sehingga keseluruhan populasi berjumlah 25.378 

murid. 

2. Sampel 

       Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau sifat yang 

sama atau serupa dengan populasinya (Sugiyono, 2015a). Dalam penelitian ini 

populasi berjumlah 25.378, melihat keterbatasan waktu dan biaya sehingga peneliti 

menentukan jumlah sampel menggunakan tabel Yount. Dalam tabel Yount apabila 
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jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi diambil sebagai sampel 

sehingga penelitian merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2006). Berikut ini 

tabel penentuan besarnya sampel menurut tabel Yount, yaitu : 

   Tabel 3.1: Tabel Sampel Menurut Yount 

Jumlah Populasi Jumlah Sampel 

0-100 100% 

101-1.000 10% 

1.001-5.000 5% 

5.001-10.000 3% 

>10.000 1% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah sampel dari populasi yang 

berjumlah 25.378 murid dan diambil 1% sehingga didapatkan jumlah sampel 

sebesar 253,78 agar mempermudah dalam pengolahan data dan perhitungan maka 

jumlah sampel tersebut digenapkan menjadi 253 sampel atau responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

   Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Random Sampling. Purposive Random Sampling dilakukan dengan cara 

mengambil subjek yang bertujuan tertentu dalam suatu populasi (Arikunto, 2006). 

Teknik ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, diantaranya keterbatasan 

waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan 

jauh. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah orang tua anak usia empat 

sampai enam tahun yang pekerja dan tinggal di Kota Malang. Dalam teknik 

Purposive Random Sampling pemilihan subjek didasarkan atas suatu pertimbangan 

tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri ciri yang sudah diketahui 

sebelumnya. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah orang tua anak usia 

empat sampai enam tahun yang pekerja dan tinggal di Kota Malang, karena tidak 

semua sampel memiliki kriteria yang diteliti, dengan menetapkan pertimbangan 

atau kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Alasan peneliti dalam menggunakan sampling ini karena sampel pada penelitian ini 

diambil berdasarkan pertimbangan penelitian dari ciri-ciri atau karakteristik 

tertentu, yaitu : 
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1) Orang tua pekerja yang memiliki anak usia 4-6 tahun 

2) Bersedia menjadi sampel peneliti 

D. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu Quality Time Orang 

Tua Anak Usia 4-6 Tahun. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015b). Menurut 

(Hadari, 2006) variabel tunggal adalah variabel yang hanya mengungkapkan satu 

variabel untuk dideskripsikan unsur-unsur atau faktor-faktor di dalam setiap gejala 

yang termasuk variabel tersebut.  

E. Definisi Operasional 

    Definisi operasional digunakan untuk menghindari kesalah pemahaman dan 

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah istilah dalam judul skripsi. Sesuai 

dengan judul penelitian “Membangun Quality Time Orang Tua Bersama Anak Usia 

4-6 Tahun”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu Quality Time.  

   Quality time yang dimaksud dalam penelitian ini adalah waktu yang dihabiskan 

bersama dengan penuh perhatian dan keterlibatan, yang bertujuan untuk mempererat 

hubungan emosional dan meningkatkan kesejahteraan serta perkembangan anak. 

Dalam konteks ini, indikator quality time dalam penelitian ini meliputi berlibur 

bersama (vacation together), peran orang tua (the role of parents), kerja sama 

(cooperation), bercerita (tell a story), memasak dan makan bersama (cook and eat 

together), olahraga bersama (exercise together), dan partisipasi (participation).  

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

      Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan dalam proses 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data pendukung dalam suatu penelitian 

(Sugiyono, 2015c). Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berbentuk angket 

atau kuesioner. Intrumen penelitian dengan kuesioner hendaknya disusun 

berdasarkan indikator-indikator yang telah dijabarkan dalam tabel operasional 

variabel sehingga masing-masing pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan 

kepada responden lebih jelas dan terstruktur. Adapun data yang telah dijabarkan di 
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table operasional variabel yang bersifat kualitatif akan diubah menjadi kuantitatif 

dengan pendekatan analisis statistik. 

    Teknik pemberian skor yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini 

menggunakan teknik Skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau suatu kelompok mengenai fenomena sosial. 

Kemudian dari fenomena sosial tersebut akan ditetapkan secara spesifik menjadi 

variabel penelitian (Sugiyono, 2015c). Variabel penelitian ini akan dijadikan 

pedoman atau tolak ukur oleh peneliti dalam menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa petanyaan ataupun pernyataan. Skala untuk mengukur peryataan pada 

penelitian ini menggunakan secara spesifik pilihan selalu (4), Sering (3), kadang-

kadang (2), dan tidak pernah (1). Berikut di bawah ini tabel kisi-kisi instrumen 

penyataan. 

Tabel 3.2: Kisi-Kisi Angket 

No Teori Indikator Butir No 

Butir 

Jumlah 

1 Berlibur bersama 

menjadi waktu yang 

paling berkualitas bagi 

anak, tidak hanya bagi 

anak saja, karena 

rutinitas yang 

dilakukan orang tua 

tanpa disadari 

membangkitkan stres, 

namun dengan berlibur 

akan membuat stres 

cenderung menurun 

(Utami et al., 2021) 

Berlibur 

bersama  

- Bermain alam 

bersama anak 

(menanam, 

berenang) 

- Menemani anak 

bermain ke 

taman bermain  

- Berlibur ke 

rumah 

nenek/saudara 

- Berlibur ke 

taman rekreasi 

atau taman 

wisata 

1,2,3,4 4 

 2 Peran orang tua dalam 

mengisi waktu 

berkualitas dengan 

anak dapat ditunjukkan 

melalui belajar 

bersama dengan 

anak,walaupun 

terkadang ada orang 

tua yang tidak mengerti 

namun setidaknya ada 

tempat anak untuk 

bertanya kepada orang 

tuanya (Utami et al., 

2021) 

Belajar 

bersama  

- Membantu anak 

mengerjakan tugas 

sekolah 

- Mengulangi 

pembelajaran yang 

telah dilakukan di 

sekolah 

5,6 2 
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 3 Mengerjakan pekerjaan 

rumah bersama-sama 

dapat menjadi cara 

yang efektif untuk 

menghabiskan waktu 

berkualitas dengan 

anak sambil 

mengajarkan nilai-nilai 

tanggung jawab dan 

kerjasama (Priyatna & 

Andri, 2010) 

Mengerjakan 

pekerjaan 

rumah 

bersama  

- Membereskan 

kamar tidur 

bersama 

- Membersihkan 

rumah seperti 

menyapu, 

mengepel, dan 

membersihkan 

kaca 

 

7,8 2 

4 Meski sibuk dengan 

aktifitas setiap hari, 

tetap usahakan untuk 

meluangkan waktu 

berbincang-bincang 

bersama anggota 

keluarga yang lain agar 

hubungan satu sama 

lain bisa lebih 

harmonis (Utami et al., 

2021) 

Berbincang-

bincang 

(bercerita) 

bersama  

- Orang tua 

membacakan buku 

cerita 

- Orang tua dan anak 

saling bertukar 

cerita tentang 

kegiatan yang 

sudah dilakukan 

hari ini 

 

9,10 2 

5 (EduCenter, 2019) 

menyatakan pentingnya 

mengajarkan memasak 

untuk anak, beberapa 

manfaat yang dapat 

diambil dari mengajari 

anak memasak adalah 

membangun hubungan 

antara ibu dan anak, 

meningkatkan 

pengetahuan anak, 

mengajak anak peduli 

terhadap pola hidup 

sehat. 

Memasak 

dan makan 

bersama  

- Orang tua dan anak 

makan bersama 

- Memasak bersama 

anak (anak 

membantu 

menyiapkan alat 

makan, 

membereskan alat 

makan setelah 

selesai) 

 

11,12 2 

6 Melibatkan diri dalam 

olahraga anak 

memberikan 

kesempatan untuk lebih 

memahami minat dan 

bakat mereka. Melalui 

kegiatan olahraga 

bersama, orang tua dan 

anak dapat menemukan 

hobi yang dapat 

dijalani bersama 

(Priyatna & Andri, 

2010) 

Olahraga 

bersama  

- Melakukan 

kegiatan olahraga 

di taman/di luar 

rumah 

- Orang tua 

mendampingi anak 

dalam kegiatan 

outbond (rekreasi) 

di sekolah 

 

13,14 2 
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7 Turut berpartisipasi 

dalam acara sekolah 

anak adalah cara yang 

bagus untuk 

mendukung dan 

memperkuat ikatan 

dengan anak (Priyatna 

& Andri, 2010) 

 

Berpartisipas

i dalam 

acara 

sekolah anak 

- Orang tua 

mengikuti acara 

dan berpartisipasi 

dalam acara 

sekolah anak 

- Mengabadikan 

momen pada saat 

acara di sekolah 

anak 

 

15,16 2 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas bertujuan menguji data untuk akurasi dan ketelitian pada alat ukur dalam 

melakukan fungsi ujinya. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila sebuah instrumen 

mampu mengukur yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat (Arikunto S, 2014). Karena pada sebuah instrumen yang dikatakan valid akan 

menghasilkan data yang tepat seperti yang diinginkan. Uji validitas ini dilakukan 

melibatkan ahli, yaitu ibu Dessy Putri Wahyuningtas, M. Pd selaku dosen Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini.  

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan pengukuran yang mempunyai stabilitas apabila pada 

pengukurannya dilakukan secara berulang-ulang. Dalam arti, reliabilitas bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana suatu alat ukur tersebut mampu mengukur perubahan yang terjadi 

sehingga dapat memeriksa konsistensi dan keandalan pengukuran. Dengan demikian, 

reliabilitas adalah konsistensi jikalau tes yang diuji secara terus-menerus dan hasil yang 

diperoleh relatif sama, artinya tes pertama yang telah terlaksana mendapatkan hasil korelasi 

yang signifikan dibantu dengan SPSS 29 for windows. 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Sebagaimana interpretasi dari hasil rumus Alpha Cronbach, yakni apabila nilai yang 

diujikan tersebut lebih besar dari 0,6, maka instrument yang diujikan dapat dinyatakan 

reliable. Sedangkan sebaliknya, apabila nilai Cronbach Alpha yang diuji kurang dari 0,6, 

maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Pengujian reliabilitas ini menggunakan 

alat bantu dari program SPSS 29.00. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach, sebagai berikut : 
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          Gambar 3.1: Rumus Alpha Cronbach 

 

H. Teknik Analisis Data 

    Dalam suatu penelitian analisis merupakan bagian yang sangat penting, karena 

merupakan garis besar dari hasil penelitian yang datanya dapat disajikan dan dapat 

diambil kesimpulan dari tujuan akhir penelitian. Analisis data deskriptif 

dimaksudkan untuk mendeskriptifkan karakteristik data dari masing-masing 

indikator yang disajikan dalam bentuk diagram. 

    Teknik analisis data merupakan suatu hal yang dilakukan setelah data seluruh 

responden terkumpul. Teknik analisis data yakni mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, kemudian melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan perhitungan menguji hipotesis. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif. Kuantitatif 

deskriptif menggunakan angket yang sudah dikumpulkan datanya untuk menguji 

hipotesis dan menjawab rumusan masalah. Teknik ini digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu. Langkah pada teknik analisis data menggunakan 

kuantitatif deskriptif sebagai berikut. 

1. Mentabulasi jawaban 

Hasil jawaban responden yang sudah didapat akan dibuat tabulasi dengan 

mengubah pilihan jawaban responden menjadi skor 1,2,3,4, dan seterusnya 

sesuai dengan tabel skor penilaian.  
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2. Mencari jumlah skor 

Masing masing butir direkapitulasi nilai yang didapatkan untuk mencari 

jumlah skornya.  

3. Menghitung persentase 

Menghitung persentase menurut (Sudijono, 2008) menggunakan rumus : 

 

Keterangan ; 

P : presentase yang dicari 

N : jumlah responden 

f : frekuensi 

Untuk menentukan kategori dalam penilaian pengelolaan hasil penelitian 

dengan kriteria konversi, menurut (Arikunto S, 2013) kemudian data tersebut 

diinterpretasikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu : 

 

Tabel 3.3: Tingkatan Kategori 

No Interval Kategori 

1 76%-100% Tinggi 

2 60%-75% Sedang 

3 0%-59% Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Malang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas quality time orang tua bersama anak usia 4-6 tahun. Populasi dan sampel 

penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun dan berdomisili di Kota 

Malang. Jumlah responden yang diambil adalah 1% dari populasi. Dalam penelitian ini 

populasi berjumlah 25.378 dan diambil 1% sehingga didapatkan jumlah sampel sebesar 

253,78 agar mempermudah dalam pengolahan data dan perhitungan maka jumlah sampel 

tersebut digenapkan menjadi 253 sampel atau responden yang dipilih secara acak dan 

memenuhi kriteria tersebut. Penelitian ini dilakukan selama bulan april-mei tahun 2024. Data 

penelitian dikumpulkan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden yaitu orang 

tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun. Instrumen terdiri dari instrumen akhir yang sudah 

direvisi. Yakni terdiri terdiri dari 7 indikator, 16 butir yang diberikan kepada 280 responden. 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil validasi yang telah di evaluasi bersama Ibu Dessy Putri 

Wahyuningtyas, M.Pd., dan berdasarkan perbaikan tersebut diperoleh kesimpulan 

umum: “Layak/Valid digunakan untuk diuji coba dengan revisi sesuai dengan saran.” 

Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran dan masukan yang 

telah dinilai dan diuji kevalidannya oleh ahlinya. Perbaikan tersebut dilakukan dan 

ditujukan guna untuk menyusun pernyataan dengan cermat agar sesuai dengan 

pemahaman dan konteks orang tua. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui 

valid tidaknya suatu kuesioner dari masing-masing variabel tersebut. 

Hasil validasi yang telah divalidasi Ibu Dessy Putri Wahyuningtyas, M. Pd, 

diperoleh beberapa saran dan masukan yakni menelaah kembali makna dan indikator 

quality time, menyesuaikan butir pernyataan dengan kondisi orang tua secara umum, 

dan menambahkan beberapa butir di indikator. Perubahan hasil validasi yakni mengubah 

beberapa kalimat pada butir pernyataan 1 dan 2. Mengurangi butir pernyataan pada 

indikator 3. Mengubah beberapa kalimat pada butir pernyataan 9, 10, 11, 12, 13, dan 14. 
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Setelah dilakukan validasi, instrumen sudah dikatakan “Layak untuk diujicobakan”. 

Hasil validasi yang sudah direvisi dapat dilihat di lampiran 5.  

2. Hasil Uji Coba 

  Dari pengambilan data ke 280 responden yang mempunyai kriteria yakni orang 

tua pekerja yang memiliki anak usia 4-6 tahun dan tinggal di Kota Malang, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut :  

a. Indikator 1 (Berlibur bersama anak) 

  Indikator pertama meliputi 4 butir pernyataan yaitu :  

 

Gambar 4.1: Diagram Butir Pernyataan 1 

Pada butir pernyataan 1 yaitu bermain alam bersama anak (menanam 

dan berenang),  didapatkan 280 poin yang terdiri dari 3 tidak pernah (1%), 113 

kadang-kadang (41%), 124 sering (44%), dan 40 selalu (14%). Dari data ini, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua memilih poin 3 yaitu sering pada 

butir pernyataan bermain alam bersama anak. Dengan demikian, pilihan 

mayoritas orang tua pada poin 3 (sering) untuk bermain alam bersama anak 

menunjukkan adanya kesadaran dan penghargaan terhadap manfaat aktivitas 

luar ruangan serta adanya faktor-faktor pendukung baik dari segi kesehatan, 

sosial, maupun pendidikan. 

14%

44%

41%

1%

Butir 1

selalu

sering

kadang-kadang

tidak pernah
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  Gambar 4.2: Diagram Butir Pernyataan 2 

Pada butir pernyataan 2 yaitu menemani anak ke taman bermain, 

didapatkan 280 poin yang terdiri dari 4 tidak pernah (1%), 79 kadang-kadang 

(28%), 134 sering (48%), dan 63 selalu (23%). Dari data ini, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas orang tua memilih poin 3 yaitu sering pada butir pernyataan 

menemani anak ke taman bermain. Taman bermain sering kali mudah diakses 

dan ada yang tidak memerlukan biaya, membuatnya menjadi pilihan yang 

menarik bagi banyak keluarga. Orang tua mungkin sering membawa anak-anak 

mereka ke taman bermain karena fasilitas tersebut mudah dijangkau dan gratis. 

 
         Gambar 4.3: Diagram Butir Pernyataan 3 

   Pada butir pernyataan 3 yaitu berlibur ke rumah nenek atau saudara, 

didapatkan 280 poin yang terdiri dari 4 tidak pernah (1%), 79 kadang-kadang 

(36%), 134 sering (46%), dan 63 selalu (17%). Pada pernyataan ini mayoritas 

responden memilih poin 3 (sering) pada butir pernyataan berlibur ke rumah 

nenek atau saudara. Berlibur ke rumah nenek atau saudara sering kali terkait 

dengan memperkuat ikatan keluarga. Banyak orang tua menghargai pentingnya 

23%

48%

28%

1%

Butir 2

selalu

sering

kadang-kadang

tidak pernah

17%

46%

36%

1%

Butir 3

selalu

sering

kadang-kadang

tidak pernah
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menjaga hubungan dekat dengan keluarga besar, dan berkunjung secara rutin 

membantu memperkuat ikatan keluarga. Interaksi dengan anggota keluarga 

dari berbagai generasi memberikan peluang bagi anak-anak untuk belajar nilai-

nilai, cerita keluarga, dan tradisi dari kakek-nenek atau saudara yang lebih tua. 

 

          Gambar 4.4: Diagram Butir Pernyataan 4 

    Pada pernyataan 4 yaitu berlibur ke taman rekreasi atau taman wisata, 

didapatkan 280 poin yang terdiri dari 9 tidak pernah (3%), 38 kadang-kadang 

(14%), 128 sering (46%), dan 105 selalu (37%). Pada pernyataan ini mayoritas 

responden memilih poin 3 (sering) pada butir pernyataan berlibur ke taman 

rekreasi atau taman wisata mungkin disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

banyak taman rekreasi dan taman wisata yang mudah diakses dan memiliki 

fasilitas lengkap yang mendukung kunjungan keluarga. Ketersediaan fasilitas 

ini membuatnya menjadi pilihan yang nyaman dan menarik bagi banyak 

keluarga. Beberapa taman wisata juga memiliki elemen pendidikan seperti 

kebun binatang, taman botani, atau museum interaktif yang menawarkan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak. Para orang tua mungkin 

sering membawa anak-anak mereka ke tempat-tempat semacam itu untuk 

mendukung pembelajaran mereka di luar sekolah. 

37%

46%

14% 3%

Butir 4

selalu

sering

kadang-kadang

tidak pernah
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Gambar 4.5: Diagram Indikator 1 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa tingkat kualitas quality 

time orang tua pada indikator 1 yaitu berlibur bersama kebanyakan memilih 

poin sering yang didapatkan jumlah keseluruhan 515. Hal ini menunjukkan 

bahwa quality time orang tua dengan berlibur bersama menjadi waktu yang 

berkualitas bagi anak bagi orang tua di Kota Malang, tidak hanya bagi anak 

saja, dengan berlibur bersama memberikan kesempatan bagi keluarga untuk 

melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari, memperkuat hubungan emosional, 

dan menciptakan kenangan indah yang dapat dikenang seumur hidup. Dengan 

menghabiskan quality time dalam suasana yang santai dan menyenangkan, 

anggota keluarga dapat lebih fokus satu sama lain, berkomunikasi lebih baik, 

dan memperkuat ikatan keluarga. 

b. Indikator 2 (Peran orang tua dalam belajar bersama anak) 

Indikator kedua meliputi 2 butir pernyataan yaitu :  

       

   Gambar 4.6: Diagram Butir Pernyataan 5 
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Pada butir pernyataan 5 yaitu membantu anak mengerjakan tugas 

sekolah,  didapatkan 280 poin yang terdiri dari 7 tidak pernah (2%), 72 kadang-

kadang (26%), 115 sering (41%), dan 86 selalu (31%). Pada pernyataan ini 

mayoritas responden memilih poin 3 (sering) pada butir pernyataan membantu 

anak mengerjakan tugas sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa banyak orang tua 

menyadari pentingnya peran mereka dalam mendukung pendidikan anak, serta 

manfaat-manfaat lain yang bisa diperoleh dari keterlibatan aktif dalam proses 

belajar anak-anak mereka. Membantu anak dengan tugas sekolah bisa menjadi 

bagian dari rutinitas harian keluarga. Rutinitas ini membantu anak-anak untuk 

mengembangkan disiplin dan kebiasaan belajar yang baik. 

     
    Gambar 4.7: Diagram Butir Pernyataan 6 

    Pada butir pernyataan 6 yaitu mengulangi pembelajaran yang telah 

dilakukan di sekolah, didapatkan 280 poin yang terdiri dari 10 tidak pernah 

(3%), 61 kadang-kadang (22%), 117 sering (42%), dan 92 selalu (33%). Pada 

pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 3 (sering) pada butir 

pernyataan mengulangi pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah. Dalam 

hal ini menunjukkan bahwa banyak orang tua memahami pentingnya 

pengulangan materi sebagai bagian dari strategi pendidikan yang efektif. Orang 

tua mungkin melihat ini sebagai cara untuk memastikan anak-anak mereka 

sukses secara akademis dan membangun dasar yang kuat untuk pembelajaran 

lebih lanjut. Mengulangi pembelajaran di rumah memungkinkan orang tua 

untuk mengidentifikasi area di mana anak-anak mungkin mengalami kesulitan. 

Dengan cara ini, orang tua dapat memberikan bantuan tambahan atau mencari 

sumber daya lain untuk membantu anak-anak mengatasi kelemahan tersebut. 
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Gambar 4.8: Diagram Indikator 2 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kualitas quality 

time orang tua pada indikator 2 yaitu peran orang tua dalam belajar bersama 

anak kebanyakan memilih poin sering yang didapatkan jumlah keseluruhan 

232. Hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan belajar 

bersama menjadi waktu yang sangat berharga dan bermakna. Belajar bersama 

memungkinkan orang tua untuk mendukung perkembangan akademik anak-

anak mereka, serta memperkuat hubungan emosional melalui keterlibatan 

langsung dalam proses belajar. Dengan belajar bersama, orang tua dapat 

memahami tantangan dan keberhasilan anak-anak mereka, memberikan 

bantuan yang diperlukan, dan menanamkan nilai-nilai positif terkait 

pendidikan. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi orang 

tua dan anak-anak untuk saling berbagi pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan komunikasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang suportif 

dan menyenangkan.  

c. Indikator 3 (Mengerjakan pekerjaan rumah bersama) 

Indikator ketiga meliputi 2 butir pernyataan yaitu :  

      
     Gambar 4.9: Diagram Butir Pernyataan 7 
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Pada butir pernyataan 7 yaitu membereskan kamar tidur bersama,  

didapatkan 280 poin yang terdiri dari 10 tidak pernah (4%), 76 kadang-kadang 

(27%), 105 sering (37%), dan 89 selalu (33%). Dengan demikian, pilihan 

mayoritas responden pada poin 3 (sering) untuk membereskan kamar tidur 

bersama anak-anak menunjukkan bahwa banyak orang tua menyadari manfaat 

dari kegiatan ini, baik dari segi pengajaran tanggung jawab dan keterampilan 

hidup, memperkuat ikatan keluarga, maupun mendisiplinkan anak-anak. Para 

orang tua mungkin sering membereskan kamar tidur bersama anak-anak 

mereka untuk mengajarkan tanggung jawab dan kemandirian. Melibatkan 

anak-anak dalam tugas rumah tangga membantu mereka memahami 

pentingnya menjaga kebersihan dan keteraturan. 

         
        Gambar 4.10: Diagram Butir Pernyataan 8 

 

   Pada butir pernyataan 8 yaitu membersihkan rumah seperti menyapu, 

mengepel, dan membersihkan kaca, didapatkan 280 poin yang terdiri dari 21 

tidak pernah(7%), 96 kadang-kadang (34%), 108 sering (39%), dan 55 selalu 

(20%). Pada pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 3 (sering) pada 

butir pernyataan membersihkan rumah seperti menyapu, mengepel, dan 

membersihkan kaca. Hal ini menunjukkan bahwa banyak orang tua menyadari 

pentingnya menjaga kebersihan rumah untuk kesehatan dan kesejahteraan 

seluruh anggota keluarga. Rumah yang bersih dapat mengurangi resiko 

penyakit dan alergi yang disebabkan oleh debu, kotoran, dan bakteri. 

Melibatkan anak-anak dalam tugas membersihkan rumah membantu 

mengajarkan tanggung jawab dan keterampilan hidup yang penting. Anak-anak 
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belajar bahwa menjaga kebersihan adalah bagian dari kehidupan sehari-hari 

dan merupakan tanggung jawab bersama. 

 

   Gambar 4.11: Diagram Indikator 3 

 

   Berdasarkan data yang terdapat, bisa disimpulkan bahwa quality time 

orang tua pada indikator 3 yaitu mengerjakan pekerjaan rumah bersama 

kebanyakan responden memilih poin sering yang didapatkan jumlah keseluruhan 

213. Dalam hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan 

mengerjakan pekerjaan rumah bersama menjadi waktu yang sangat berharga dan 

bermanfaat. Kegiatan ini tidak hanya membantu anak-anak dalam 

menyelesaikan tugas, tetapi juga memperkuat ikatan emosional antara orang tua 

dan anak. Dengan terlibat dalam pekerjaan rumah, orang tua dapat memberikan 

bimbingan dan bantuan yang diperlukan, membantu anak memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik. Melalui interaksi yang terjadi saat mengerjakan 

tugas bersama, orang tua dan anak dapat berkomunikasi lebih efektif, berbagi 

pemikiran, dan saling mendengarkan. 

d. Indikator 4 (Berbincang-bincang (bercerita) bersama anak) 

Indikator keempat meliputi 2 butir pernyataan yaitu :  

  
Gambar 4.12: Diagram Butir Pernyataan 9 

144 213 172 31
360000%

532500%
430000%

77500%
0

2000

4000

6000

Indikator 3

Jumlah Presentase

31%

51%

17%

1%

Butir 9

selalu

sering

kadang-kadang

tidak pernah



 
 

46 
 

Pada butir pernyataan 9 yaitu orang tua membacakan buku cerita,  

didapatkan 280 poin yang terdiri dari 3 tidak pernah (1%), 48 kadang-kadang 

(17%), 142 sering (51%), dan 87 selalu (31%). Pada pernyataan ini mayoritas 

responden memilih poin 3 (sering) pada butir pernyataan orang tua 

membacakan buku cerita. Para orang tua mungkin sering membacakan buku 

cerita untuk mendukung pengembangan kemampuan membaca, memperkaya 

kosa kata, dan meningkatkan pemahaman anak-anak. Banyak buku cerita 

mengandung pelajaran moral dan nilai-nilai kehidupan. Orang tua mungkin 

sering membacakan buku untuk mengajarkan nilai-nilai ini kepada anak-anak 

mereka melalui cerita-cerita yang menarik dan bermakna. Dengan sering 

membacakan buku cerita, orang tua membantu mengurangi waktu yang 

dihabiskan anak-anak di depan layar (televisi, komputer, ponsel), yang bisa 

berdampak positif pada kesehatan fisik dan mental mereka. 

 

 Gambar 4.13: Diagram Butir Pernyataan 10 

Pada butir pernyataan 10 yaitu orang tua dan anak saling bertukar cerita 

tentang kegiatan yang sudah dilakukan hari ini, didapatkan 280 poin yang 

terdiri dari 16 tidak pernah (6%), 76 kadang-kadang (27%), 118 sering (42%), 

dan 70 selalu (25%). Dengan demikian, pilihan mayoritas responden pada poin 

3 (sering) untuk saling bertukar cerita antara orang tua dan anak menunjukkan 

bahwa banyak orang tua menyadari pentingnya komunikasi terbuka dan rutin 

dalam membangun hubungan yang kuat dan mendukung perkembangan anak. 

Dengan sering bertukar cerita, anak-anak belajar bagaimana mengekspresikan 

diri secara efektif, mendengarkan dengan empati, dan memahami perspektif 

orang lain. Ketika anak-anak berbagi cerita tentang pengalaman mereka, orang 
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tua dapat memberikan dukungan emosional dan membantu mereka mengatasi 

masalah atau kecemasan yang mereka hadapi.  

 

Gambar 4.14: Diagram Indikator 4 

 

Dengan demikian, terlihat bahwa quality time orang tua pada indikator 

4 yaitu Berbincang-bincang (bercerita) bersama anak kebanyakan memilih 

poin sering yang didapatkan jumlah keseluruhan 260. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan Berbincang-bincang 

(bercerita) bersama anak menjadi salah satu bentuk quality time yang sangat 

penting, memberikan kesempatan bagi orang tua untuk lebih terlibat dalam 

kehidupan anak-anak mereka dan mendukung perkembangan mereka secara 

menyeluruh. Kegiatan berbincang-bincang dapat memberikan berbagai 

manfaat yaitu memungkinkan orang tua dan anak untuk berinteraksi secara 

mendalam, membangun keterbukaan, dan memahami perasaan serta pemikiran 

satu sama lain. Melalui percakapan yang bervariasi, anak-anak dapat 

meningkatkan keterampilan berbahasa mereka, memperluas kosakata, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 
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e. Indikator 5 (memasak dan makan bersama) 

Indikator kelima meliputi 2 butir pernyataan yaitu :  

 

     Gambar 4.15: Diagram Butir Pernyataan 11 

 

Pada pernyataan 11 yaitu orang tua dan anak makan bersama,  

didapatkan 280 poin yang terdiri dari 2 tidak pernah (1%), 23 kadang-kadang 

(8%), 116 sering (41%), dan 139 selalu (50%). Dalam hal ini, pilihan mayoritas 

responden pada poin 4 (selalu) untuk makan bersama antara orang tua dan anak 

menunjukkan bahwa banyak orang tua menganggap kegiatan ini sebagai 

momen yang penting dalam membangun hubungan yang kuat, mendukung 

perkembangan anak, dan mempromosikan kebiasaan makan sehat. Makan 

bersama memberikan kesempatan untuk mengajarkan anak tentang nutrisi dan 

pentingnya makan sehat. Orang tua dapat memperkenalkan makanan baru, 

memodelkan kebiasaan makan yang baik, dan memberikan informasi tentang 

pentingnya pola makan seimbang. 

 

Gambar 4.16: Diagram Butir Pernyataan 12 

     Pada butir pernyataan 12 yaitu memasak bersama anak (anak 

membantu menyiapkan alat makan, membereskan alat makan setelah selesai), 

didapatkan 280 poin yang terdiri dari 7 tidak pernah (2%), 98 kadang-kadang 
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(35%), 120 sering (43%), dan 55 selalu (20%). Pada pernyataan ini mayoritas 

responden memilih poin 3 (sering) pada butir pernyataan memasak bersama 

anak (anak membantu menyiapkan alat makan, membereskan alat makan 

setelah selesai). Hal ini menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa banyak 

orang tua menganggap kegiatan ini sebagai cara yang bermanfaat untuk 

mengajar dan melibatkan anak-anak dalam aktivitas sehari-hari yang 

membangun keterampilan, hubungan, dan nilai-nilai keluarga yang positif. 

Memasak bersama anak-anak adalah cara yang baik untuk mengajarkan 

mereka keterampilan dasar dalam memasak dan merawat peralatan makan. Ini 

termasuk belajar cara menggunakan alat dapur dengan aman dan efektif. Anak-

anak yang terlibat dalam proses memasak mungkin lebih cenderung 

menghargai makanan yang mereka konsumsi. Mereka belajar bahwa makanan 

tidak hanya datang dari dapur atau toko, tetapi melalui usaha dan kreativitas 

untuk memasaknya. 

 

      Gambar 4.17: Diagram Indikator 5 

Berdasarkan data yang terdapat, bisa disimpulkan bahwa quality time 

orang tua pada indikator 5 yaitu memasak dan makan bersama kebanyakan 

memilih poin sering yang didapatkan jumlah keseluruhan 236. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan memasak dan makan 

bersama menjadi kegiatan yang sangat berguna. Aktivitas ini memberikan 

banyak manfaat bagi keluarga, baik dari segi emosional, pendidikan, maupun 

kesehatan. Saat memasak dan makan bersama, keluarga memiliki kesempatan 

untuk berbicara dan berbagi cerita tentang hari mereka, meningkatkan 

keterbukaan dan komunikasi yang sehat. Aktivitas memasak dapat menjadi 

terapi dan mengurangi stres, sementara makan bersama dalam suasana yang 
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santai dan menyenangkan dapat meningkatkan suasana hati dan kesejahteraan 

emosional. Waktu yang dihabiskan bersama di dapur dan meja makan dapat 

memperkuat hubungan emosional antara orang tua dan anak, menciptakan 

kenangan yang berharga dan mempererat ikatan keluarga. 

f. Indikator 6 (olahraga bersama anak) 

  Indikator keenam meliputi 2 butir pernyataan yaitu : 

 

Gambar 4.18: Diagram Butir Pernyataan 13 

 

Pada butir pernyataan 13 yaitu melakukan kegiatan olahraga di taman 

atau di luar rumah,  didapatkan 280 poin yang terdiri dari 13 tidak pernah (5%), 

77 kadang-kadang (27%), 95 sering (34%), dan 95 selalu (34%). Pada 

pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 3 (sering) dan poin 4 (selalu) 

pada butir pernyataan melakukan kegiatan olahraga di taman atau di luar 

rumah. Hal ini menunjukkan bahwa banyak orang tua memprioritaskan gaya 

hidup aktif, kesehatan, dan kegiatan luar ruangan untuk anak-anak mereka. 

Berolahraga di taman atau di luar rumah memungkinkan anak-anak untuk 

berinteraksi dengan alam dan lingkungan sekitar mereka. Selain itu, melakukan 

kegiatan olahraga di luar rumah juga membantu menjaga keseimbangan hidup 

antara waktu yang dihabiskan di dalam ruangan (misalnya di depan layar) 

dengan aktivitas fisik yang aktif di luar ruangan. 
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  Gambar 4.19: Diagram Butir Pernyataan 14 

    Pada pernyataan 14 yaitu orang tua mendampingi anak dalam kegiatan 

outbond (rekreasi) sekolah anak, didapatkan 280 poin yang terdiri dari 10 tidak 

pernah (4%), 59 kadang-kadang (21%), 120 sering (43%), dan 91 selalu (32%). 

Pada pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 3 (sering) pada butir 

pernyataan orang tua mendampingi anak dalam kegiatan outbond (rekreasi) 

sekolah anak. Dalam hal ini menunjukkan bahwa banyak orang tua 

menganggap penting untuk terlibat langsung dalam pengalaman pendidikan 

dan perkembangan anak-anak mereka di luar lingkungan sekolah. 

Mendampingi anak dalam kegiatan outbond juga merupakan cara bagi orang 

tua untuk menunjukkan dukungan dan keterlibatan mereka terhadap 

pendidikan dan pengalaman sekolah anak. Selain itu, mendampingi anak dalam 

kegiatan outbond memungkinkan mereka untuk mengalami hal-hal baru dan 

memperluas wawasan mereka tentang alam, kegiatan luar ruangan, dan 

berbagai tantangan yang dapat mereka hadapi. 

 

Gambar 4.20: Diagram Indikator 6 
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Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa quality time orang tua 

pada indikator 6 yaitu olahraga bersama kebanyakan memilih poin sering yang 

didapatkan jumlah keseluruhan 215. Hal ini menunjukkan bahwa quality time 

orang tua dengan olahraga bersama menjadi kegiatan yang sangat berharga dan 

bermanfaat. Berolahraga bersama memberikan banyak keuntungan, tidak 

hanya untuk kesehatan fisik tetapi juga untuk mempererat hubungan keluarga. 

Melalui olahraga orang tua dapat mengajarkan pentingnya disiplin, kerja sama 

tim, dan sportivitas kepada anak-anak mereka melalui kegiatan olahraga. 

Dengan berolahraga bersama, orang tua menanamkan kebiasaan hidup sehat 

pada anak-anak sejak dini, yang dapat mereka bawa hingga dewasa. Quality 

time orang tua dengan berolahraga bersama juga menjadi kegiatan yang 

memperkuat hubungan keluarga, mendukung perkembangan anak, dan 

meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan seluruh anggota keluarga. 

g. Indikator 7 (Berpartisipasi dalam acara sekolah anak) 

Indikator ketujuh meliputi 2 butir pernyataan yaitu : 

 

  Gambar 4.21: Diagram Butir Pernyataan 15 

Pada pernyataan 15 yaitu orang tua mengikuti acara dan berpartisipasi 

dalam acara sekolah anak,  didapatkan 280 poin yang terdiri dari 7 tidak pernah 

(2%), 37 kadang-kadang (13%), 111 sering (40%), dan 125 selalu (45%). Pada 

pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 4 (selalu) pada butir 

pernyataan orang tua mengikuti acara dan berpartisipasi dalam acara sekolah 

anak. Dengan demikian, pemilihan poin 4 (selalu) pada mengikuti acara dan 

berpartisipasi dalam acara sekolah anak menunjukkan komitmen dan 

kepedulian orang tua dalam mendukung pendidikan dan perkembangan anak-

anak mereka melalui keterlibatan aktif dalam kehidupan sekolah dan 

komunitas pendidikan mereka. Kehadiran orang tua dalam acara sekolah juga 
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memberikan kesempatan untuk berinteraksi dan membangun hubungan yang 

baik dengan guru dan staf sekolah. Selain itu, menghadiri acara sekolah 

bersama dapat menjadi momen yang berharga untuk meningkatkan kualitas 

hubungan keluarga. 

 

  Gambar 4.22: Diagram Butir Pernyatan 16 

Pada butir pernyataan 16 yaitu mengabadikan momen pada saat acara 

di sekolah anak, didapatkan 280 poin yang terdiri dari 7 tidak pernah (3%), 37 

kadang-kadang (13%), 98 sering (35%), dan 138 selalu (49%). Pada pernyataan 

ini mayoritas responden memilih poin 4 (selalu) pada butir pernyataan 

mengabadikan momen pada saat acara di sekolah anak. Dengan demikian, 

pemilihan poin 4 (selalu) pada mengabadikan momen pada saat acara di 

sekolah anak menunjukkan bahwa banyak orang tua menganggap penting 

untuk merayakan dan mengingat momen penting dalam kehidupan anak-anak 

mereka, serta membangun ikatan emosional dan dukungan yang kuat dalam 

keluarga. Anak-anak mungkin merasa didukung dan dihargai saat orang tua 

mereka terlibat secara aktif dalam mengabadikan momen penting dalam hidup 

mereka. Keterlibatan aktif dalam mengabadikan momen di acara sekolah 

menunjukkan kepada anak-anak bahwa orang tua mereka menghargai 

pendidikan dan pengalaman sekolah mereka. Hal ini dapat mendorong 

motivasi mereka untuk terus berprestasi. 
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Gambar 4.23: Diagram Indikator 7 

Dengan demikian, terlihat bahwa quality time orang tua pada indikator 

7 yaitu Berpartisipasi dalam acara sekolah anak kebanyakan memilih poin 

selalu yang didapatkan jumlah keseluruhan 263. Dalam hal ini menunjukkan 

bahwa quality time orang tua dengan berpartisipasi dalam acara sekolah anak 

dapat menjadi kegiatan yang sangat bermanfaat. Keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan sekolah anak-anak memberikan banyak keuntungan, baik bagi anak-

anak maupun orang tua. Kehadiran orang tua dalam acara sekolah 

menunjukkan dukungan dan perhatian, yang dapat memperkuat ikatan 

emosional dan rasa saling percaya.anak-anak yang orang tuanya terlibat dalam 

kegiatan sekolah cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik. 

Mereka merasa lebih termotivasi dan mendapatkan dukungan yang mereka 

butuhkan untuk berhasil. Ketika anak-anak melihat orang tua mereka hadir dan 

berpartisipasi dalam acara sekolah, mereka merasa dihargai dan diperhatikan, 

yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri mereka. Dengan 

berpartisipasi dalam acara sekolah, orang tua dapat lebih memahami 

lingkungan belajar anak-anak mereka, mengenal guru, teman sekelas, dan 

suasana sekolah secara keseluruhan.  

B. Uji reliabilitas  

    Uji reliabilitas dilakukan setelah ahli validator menyelesaikan instrumen angket 

quality time dan dapat dianggap valid. Pengujian terdiri 16 pernyataan angket yang 

berkaitan dengan indikator quality time. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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       Tabel 4.1: Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.909 16 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, didapati bahwa nilai Alpha 

Cronbach pada variabel quality time orang tua dengan anak usia 4-6 tahun adalah 

sebesar 0,909 melebihi nilai minimum yang diharapkan yaitu 0,60. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner dianggap konsisten dan 

dapat diandalkan. Dengan mengacu pada nilai koefisien yang lebih besar dari 0,6 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha, uji reliabilitas instrument penelitian quality 

time dapat dianggap reliabel. Pada penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Sebagaimana interpretasi dari hasil rumus Alpha Cronbach, yakni 

apabila nilai yang diujikan tersebut lebih besar dari 0,6, maka instrumen yang 

diujikan dapat dinyatakan reliabel. Sedangkan sebaliknya, apabila nilai Cronbach 

Alpha yang diuji kurang dari 0,6, maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada orang tua di Kota 

Malang dengan mengambil sampel 280 responden, diperoleh bahwa mayoritas orang 

tua melakukan kegiatan quality time dengan baik yang termasuk kategori “tinggi”. 

Kuesioner terdiri dari 7 indikator 16 butir pernyataan yang didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

1. Berlibur bersama anak 

   Pada indikator ini kebanyakan orang tua memilih poin sering dengan jumlah 

keseluruhan 515. Hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan berlibur 

bersama anak menjadi waktu yang berkualitas di Kota Malang, tidak hanya bagi anak 

saja, dengan berlibur bersama memberikan kesempatan bagi keluarga untuk 

melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari. Berlibur bersama tanpa disadari dapat 

membangkitkan stress dan dengan berlibur akan membuat stress cenderung menurun 
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(Utami et al., 2021). Dalam situasi liburan, keluarga dapat bersantai dan menikmati 

waktu berkualitas tanpa tekanan dari pekerjaan atau tugas-tugas rumah tangga sehari-

hari. Oleh karena itu, berlibur bersama bukan hanya menjadi momen menyenangkan 

tetapi juga penting untuk kesehatan mental dan emosional seluruh anggota keluarga. 

2. Peran orang tua dalam belajar bersama anak 

Pada indikator ini kebanyakan orang tua memilih poin sering dengan jumlah 

keseluruhan 232. Hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan belajar 

bersama menjadi waktu yang sangat berharga dan bermakna. Belajar bersama 

memungkinkan orang tua untuk mendukung perkembangan akademik anak-anak 

mereka, serta memperkuat hubungan emosional melalui keterlibatan langsung dalam 

proses belajar. Ketika orang tua meluangkan waktu dan upaya untuk mempelajari hal-

hal baru, mereka mendapatkan wawasan tentang dunia di sekitar mereka dan mampu 

menggunakan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari (Susanti, 

2020).  

3. Mengerjakan pekerjaan rumah bersama 

     Pada indikator ini kebanyakan orang tua memilih poin sering dengan jumlah 

keseluruhan 213. Dalam hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan 

mengerjakan pekerjaan rumah bersama menjadi waktu yang esensial untuk 

melakukan quality time. Mengerjakan pekerjaan rumah bersama-sama dapat menjadi 

cara yang efektif untuk menghabiskan waktu berkualitas dengan anak sambil 

mengajarkan nilai-nilai tanggung jawab dan kerja sama (Priyatna & Andri, 2010). 

Dengan terlibat dalam pekerjaan rumah, orang tua dapat memberikan bimbingan dan 

bantuan yang diperlukan. 

4. Berbincang-bincang (bercerita) bersama anak 

Pada indikator ini kebanyakan orang tua memilih poin sering dengan jumlah 

keseluruhan 260. Dalam hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan 

indikator ini menjadi salah satu bentuk quality time yang sangat penting. Saat kita 

bercerita anak mendengarkan kata-kata dari orang dewasa yang mereka percaya, 

mengerti bagaimana keadaannya, dan sejauh mana pengetahuannya untuk memahami 
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perkata (Mukhlis, 2023). Melalui bercerita dapat memperluas kosa kata, memahami 

struktur kalimat, dan mengembangkan pemahaman naratif.  

5. Memasak dan makan bersama  

Pada indikator ini kebanyakan orang tua memilih poin sering dengan jumlah 

keseluruhan 236. Dalam hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua dengan 

indikator ini menjadi kegiatan yang sangat berguna. (EduCenter, 2019) menyatakan 

bahwa pentingnya mengajarkan memasak adalah untuk membangun hubungan antara 

ibu dan anak, mengajak anak peduli terhadap pola hidup sehat. Saat memasak dan 

makan bersama keluarga memiliki kesempatan untuk berbicara dan berbagi cerita 

tentang hari mereka.  

6. Olahraga bersama anak 

Pada indikator ini kebanyakan orang tua memilih poin sering dengan jumlah 

keseluruhan 215. Hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua pada indikator 

ini menjadi kegiatan yang rutin dilakukan. Melibatkan diri dalam olahraga anak 

memberikan kesempatan untuk memahami minat dan bakat mereka. Melalui kegiatan 

olahraga bersama, orang tua dan anak dapat menemukan hobi yang dapat dijalani 

bersama (Priyatna & Andri, 2010). Dengan berolahraga bersama, orang tua 

menanamkan kebiasaan hidup sehat pada anak anak sejak dini yang dapat mereka 

bawa hingga dewasa. 

7. Berpartisipasi dalam acara sekolah anak 

Pada indikator ini kebanyakan orang tua memilih poin selalu dengan jumlah 

keseluruhan 263. Hal ini menunjukkan bahwa quality time orang tua pada indikator 

ini menjadi kegiatan yang sangat diminati oleh orang tua di Kota Malang. Turut 

berpartisipasi dalam acara sekolah anak merupakan cara yang bagus untuk 

mendukung dan memperkuat ikatan dengan anak (Priyatna & Andri, 2010). Anak-

anak sering kali merasakan dan merespon emosi orang tua mereka, jadi semakin 

antusias orang tua, semakin mereka merasa dihargai.   
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Hasil perhitungan yang dihasilkan dari angket didistribusikan kepada orang 

tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun di wilayah Kota Malang. Sesuai dengan kisi-

kisi instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu dari segi pengertian quality 

time orang tua dan indikator quality time yang orang tua lakukan. Mayoritas orang 

tua melakukan quality time bersama anak dengan baik. Dengan persentase rata-rata 

86%  yang termasuk kategori “tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

orang tua di wilayah Kota Malang memahami pentingnya quality time dan 

menerapkannya secara efektif dalam interaksi sehari-hari dengan anak-anak mereka. 

Orang tua di Kota Malang umumnya memiliki pemahaman yang baik tentang konsep 

quality time, yang mencakup waktu yang dihabiskan bersama anak dengan penuh 

perhatian dan tanpa gangguan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Utami et al., 2021) dimana hasil dalam studinya menunjukkan bahwa orang tua dan 

anak menghabiskan waktu yang berkualitas dengan bagian yang paling esensial 

dalam quality time yaitu kebersamaan atau aktivitas yang dilakukan bersama-sama, 

meluangkan waktu, membantu anak belajar, bercengkrama, dan berlibur bersama.  

Alasan utama orang tua melakukan kegiatan quality time bersama anaknya 

karena berbagai alasan penting diantaranya quality time membantu mempererat 

hubungan emosional antara orang tua dan anak, menciptakan rasa saling percaya dan 

kedekatan. Kegiatan bersama memberikan kesempatan untuk berkomunikasi secara 

lebih efektif, membantu orang tua memahami perasaan, pikiran, dan kebutuhan anak.  

Quality time juga memberikan stimulasi yang diperlukan untuk perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak (Jazroh, 2023). Aktivitas seperti bermain, 

membaca, atau berolahraga bersama dapat meningkatkan keterampilan anak. Dalam 

hal ini, anak yang merasa diperhatikan dan dihargai cenderung memiliki perilaku 

yang lebih positif. Selain itu, quality time juga dapat membantu mengurangi 

kemungkinan anak mencari perhatian melalui perilaku negatif. Dengan melakukan 

quality time, orang tua tidak hanya membantu anak dalam berbagai aspek 

perkembangan, tetapi juga membangun pondasi hubungan yang kuat dan sehat untuk 

masa depan. 

Secara keseluruhan orang tua di Kota Malang lebih banyak melakukan 

kegiatan quality time dengan berpartisipasi dalam acara di sekolah anak. Alasan 

orang tua melakukan kegiatan tersebut mungkin banyak orang tua yang memiliki 
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jadwal kerja yang sibuk dan mereka menyadari bahwa acara sekolah adalah waktu 

yang tepat untuk meluangkan waktu bersama anak tanpa mengganggu rutinitas 

sehari-hari. Acara di sekolah memberikan kesempatan bagi orang tua untuk melihat 

dan berinteraksi dengan anak-anak mereka dalam lingkungan pendidikan. Selain itu 

juga membantu orang tua memahami kemajuan akademik dan sosial anak. Partisipasi 

dalam acara sekolah memungkinkan orang tua membangun hubungan yang lebih 

baik dengan guru dan staf sekolah (Fono et al., 2023) Kehadiran orang tua di acara 

sekolah menunjukkan dukungan dan perhatian terhadap pendidikan anak. Hal ini 

dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi anak dalam belajar. Pendapat 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prabhawani, 2016) dimana 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa sinergi antara hubungan sekolah dengan 

keluarga khususnya orang tua, memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. 

Kehadiran dan keterlibatan orang tua dapat memotivasi anak untuk berprestasi lebih 

baik di sekolah. Anak-anak cenderung lebih bersemangat dan merasa didukung saat 

orang tua mereka terlibat dalam kegiatan sekolah. Partisipasi dalam kegiatan sekolah 

memungkinkan orang tua untuk bertemu dan berinteraksi dengan orang tua lainnya. 

Hal ini dapat membangun komunitas yang saling mendukung dan berbagi informasi 

serta pengalaman.  

Secara keseluruhan orang tua di Kota Malang paling sedikit melakukan 

kegiatan quality time dengan mengerjakan pekerjaan rumah bersama. Alasan orang 

tua jarang melakukan kegiatan tersebut mungkin karena beban pekerjaan yang 

meningkat, waktu yang terbatas untuk beristirahat, atau kurangnya kesadaran akan 

pentingnya quality time pada indikator mengerjakan pekerjaan rumah bersama. 

Kesibukan sehari-hari sering kali membuat orang tua kesulitan meluangkan waktu 

untuk kegiatan bersama di rumah (Candra & Silvianti, 2018). Pekerjaan yang 

menumpuk dan kebutuhan untuk beristirahat setelah seharian bekerja dapat menjadi 

penghalang utama. Selain itu, banyak orang tua mungkin belum menyadari bahwa 

mengerjakan pekerjaan rumah bersama anak-anak tidak hanya membantu mereka 

menyelesaikan tugas-tugas rumah tangga, tetapi juga merupakan kesempatan untuk 

mendidik, membimbing, dan mempererat hubungan dengan anak-anak. Oleh karena 

itu, penting bagi orang tua untuk memahami bahwa setiap bentuk quality time, 
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termasuk mengerjakan pekerjaan rumah bersama, memiliki nilai yang besar dalam 

pembangunan karakter dan hubungan keluarga yang harmonis. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya melibatkan orang tua dari wilayah Kota Malang. Hal ini 

dapat membatasi generalisasi temuan penelitian ke populasi yang lebih luas. 

2. Keterbatasan partisipasi orang tua, tidak semua orang tua mungkin bersedia 

atau mampu berpartisipasi dalam penelitian ini, sehingga hasilnya mungkin 

tidak sepenuhnya mencerminkan pandangan semua orang tua di wilayah 

tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

   Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas orang tua melakukan quality 

time bersama anak dengan baik. Dengan persentase rata-rata 86%  yang termasuk 

kategori “tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di wilayah 

Kota Malang memahami pentingnya quality time dan menerapkannya secara efektif 

dalam interaksi sehari-hari dengan anak-anak mereka. Orang tua di Kota Malang 

umumnya memiliki pemahaman yang baik tentang konsep quality time, yang 

mencakup waktu yang dihabiskan bersama anak dengan penuh perhatian dan tanpa 

gangguan. Berdasarkan rumusan masalah menunjukkan bahwa orang tua di Kota 

Malang melakukan quality time dengan baik.  

Secara keseluruhan orang tua di Kota Malang lebih banyak melakukan 

kegiatan quality time dengan berpartisipasi dalam acara di sekolah anak. Alasan 

orang tua melakukan kegiatan tersebut mungkin banyak orang tua yang memiliki 

jadwal kerja yang sibuk dan mereka menyadari bahwa acara sekolah adalah waktu 

yang tepat untuk meluangkan waktu bersama anak tanpa mengganggu rutinitas 

sehari-hari. Selain itu orang tua di Kota Malang paling sedikit melakukan kegiatan 

quality time dengan mengerjakan pekerjaan rumah bersama. Alasan orang tua jarang 

melakukan kegiatan tersebut mungkin karena beban pekerjaan yang meningkat, 

waktu yang terbatas untuk beristirahat, atau kurangnya kesadaran akan pentingnya 

quality time pada indikator mengerjakan pekerjaan rumah bersama. Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua untuk memahami bahwa setiap bentuk quality time, termasuk 

mengerjakan pekerjaan rumah bersama, memiliki nilai yang besar dalam 

pembangunan karakter dan hubungan keluarga yang harmonis. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa quality time orang tua bersama anak usia dini dapat memiliki 

dampak positif dalam aspek perkembangan anak.  

B. Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian terkait quality time orang tua bersama anak usia 4-

6 tahun di Kota Malang. Adapun saran dan masukan untuk pihak yang terkait dengan 

penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk orang tua  

Orang tua harus lebih aktif dalam mencari dan menggali informasi terkait 

pentingnya quality time bersama anak agar tidak menganggap jika quality time 

itu adalah hal yang sepele untuk dilakukan. Orang tua harus dapat meluangkan 

waktu untuk anak di sela-sela kesibukannya, dengan meluangkan waktu 

bersama anak maka diharapkan orang tua dapat mengetahui pembentukan 

karakter anak, memberikan dukungan emosional, dan memastikan bahwa 

anak-anak mendapatkan bimbingan yang diperlukan dalam perkembangan 

mereka. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti tentang quality time orang tua bersama anak adalah : 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan quality time orang tua bersama anak 

agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan segala sesuatunya sehingga penelitian 

dapat dilaksanakan dengan lebih baik.  
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“Membangun Quality Time Orang Tua Dengan Anak Usia 4-6 Tahun  

Di Kota Malang” 

No Teori Indikator Butir 

1 Berlibur bersama 

menjadi waktu yang 

paling berkualitas bagi 

anak, tidak hanya bagi 

anak saja, karena 

rutinitas yang dilakukan 

orang tua tanpa disadari 

membangkitkan stres, 

namun dengan berlibur 

akan membuat stres 

cenderung menurun 

(Utami et al., 2021) 

Berlibur bersama  - Bermain alam 

bersama anak 

(menanam, 

berenang) 

- Menemani anak 

bermain ke taman 

bermain  

- Berlibur ke rumah 

nenek/saudara 

- Berlibur ke taman 

rekreasi atau 

taman wisata 

 2 Peran orang tua dalam 

mengisi waktu 

berkualitas dengan anak 

dapat ditunjukkan 

melalui belajar bersama 

dengan anak,walaupun 

terkadang ada orang tua 

yang tidak mengerti 

namun setidaknya ada 

tempat anak untuk 

bertanya kepada orang 

tuanya (Utami et al., 

2021) 

Belajar bersama  - Membantu anak 

mengerjakan tugas 

sekolah 

- Mengulangi 

pembelajaran yang 

telah dilakukan di 

sekolah 

 3 Mengerjakan pekerjaan 

rumah bersama-sama 

dapat menjadi cara 

yang efektif untuk 

menghabiskan waktu 

berkualitas dengan anak 

sambil mengajarkan 

nilai-nilai tanggung 

jawab dan kerjasama 

(Priyatna & Andri, 

2010) 

Mengerjakan 

pekerjaan rumah 

bersama  

- Membereskan 

kamar tidur 

bersama 

- Membersihkan 

rumah seperti 

menyapu, 

mengepel, dan 

membersihkan 

kaca 
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4 Meski sibuk dengan 

aktifitas setiap hari, 

tetap usahakan untuk 

meluangkan waktu 

berbincang-bincang 

bersama anggota 

keluarga yang lain agar 

hubungan satu sama 

lain bisa lebih harmonis 

(Utami et al., 2021) 

Berbincang-

bincang 

(bercerita) 

bersama  

- Orang tua 

membacakan buku 

cerita 

- Orang tua dan anak 

saling bertukar cerita 

tentang kegiatan yang 

sudah dilakukan hari 

ini 

 

5 (EduCenter, 2019) 

menyatakan pentingnya 

mengajarkan memasak 

untuk anak, beberapa 

manfaat yang dapat 

diambil dari mengajari 

anak memasak adalah 

membangun hubungan 

antara ibu dan anak, 

meningkatkan 

pengetahuan anak, 

mengajak anak peduli 

terhadap pola hidup 

sehat. 

Memasak dan 

makan bersama  

- Orang tua dan anak 

makan bersama 

- Memasak bersama 

anak (anak membantu 

menyiapkan alat 

makan, membereskan 

alat makan setelah 

selesai) 

 

6 Melibatkan diri dalam 

olahraga anak 

memberikan 

kesempatan untuk lebih 

memahami minat dan 

bakat mereka. Melalui 

kegiatan olahraga 

bersama, orang tua dan 

anak dapat menemukan 

hobi yang dapat dijalani 

bersama (Priyatna & 

Andri, 2010) 

Olahraga bersama  - Melakukan kegiatan 

olahraga di taman/di 

luar rumah 

- Orang tua 

mendampingi anak 

dalam kegiatan 

outbond (rekreasi) di 

sekolah 

 

7 Turut berpartisipasi 

dalam acara sekolah 

anak adalah cara yang 

bagus untuk 

mendukung dan 

memperkuat ikatan 

dengan anak (Priyatna 

& Andri, 2010) 

Berpartisipasi 

dalam acara 

sekolah anak 

- Orang tua mengikuti 

acara dan 

berpartisipasi dalam 

acara sekolah anak 

- Mengabadikan 

momen pada saat 

acara di sekolah anak 
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LAMPIRAN 2 

Lembar Angket 
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“Membangun Quality Time Orang Tua Dengan Anak Usia 4-6 Tahun” 

Kepada : 

Yth. Bapak/Ibu  

Di Kota Malang 

 

Dengan hormat,  

Guna memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, dengan ini saya : 

Nama  : Ervina Damayanti 

NIM  : 200105110033 

Mahasiswa  : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

    Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang terlampir. Adapun 

tujuan kuesioner tersebut adalah semata-mata untuk data penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi saya yang berjudul “Membangun Quality Time Orang Tua Dengan 

Anak Usia 4-6 Tahun”  

Saya mengharap dukungan Bapak/Ibu dengan memberi jawaban secara jujur 

dan benar. Jawaban Bapak/Ibu sangat saya jamin kerahasiaannya. Disamping digunakan 

untuk penelitian, kuesioner ini kami harapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk 

para orang tua anak usia 4-6 tahun di Kota Malang. 

Atas perhatian Bapak/Ibu dan dukungannya saya ucapkan terima kasih.  

 

Hormat Saya, 

                     Peneliti, 

 

          Ervina Damayanti 
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I. Identitas Responden 

1. Nama Bapak/Ibu    : 

2. Pekerjaan      : 

3. Berapa lama bekerja (8-24 jam)  : 

4. Usia Anak (4-6 Tahun)   : 

5. Alamat     : 

II. PETUNJUK 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan atau jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dibawah ini sesuai dengan kenyataan 

yang ada. 

2. Jawaban dilakukan dengan memberi tanda (√) pada kolom jawaban yang 

disediakan. 

Keterangan : 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KK = Kadang-Kadang 

TP = Tidak Pernah 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Bermain alam bersama anak 

(menanam, berenang) 
    

2 Menemani anak bermain ke taman 

bermain 
    

3 Berlibur ke rumah nenek/saudara 

bersama sama 
    

4 Berlibur ke taman rekreasi atau 

taman wisata bersama anak 

    

5 Membantu anak mengerjakan tugas 

sekolah 
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6 Mengulangi pembelajaran anak 

yang telah dilakukan di sekolah 

    

7 Membereskan kamar tidur bersama 

anak 

    

8 Membersihkan rumah seperti 

menyapu, mengepel, dan 

membersihkan kaca 

    

9 Membacakan buku cerita kepada 

anak 

    

10 Saling bertukar cerita dengan anak 

tentang kegiatan yang sudah 

dilakukan hari ini 

    

11 Memasak bersama anak (anak 

membantu menyiapkan alat makan, 

membereskan alat makan setelah 

selesai) 

    

12 Makan bersama anak     

13 Melakukan kegiatan olahraga di 

taman/di luar rumah 

    

14 Orang tua mendampingi anak 

dalam kegiatan outbond (rekreasi) 

di sekolah anak 

    

15 Mengikuti acara dan berpartisipasi 

dalam acara sekolah anak 

    

16 Mengabadikan momen pada saat 

acara di sekolah  anak 
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LAMPIRAN 3 

Data Angket 



 
 

73 
 

 



 
 

74 
 



 
 

75 
 



 
 

76 
 



 
 

77 
 



 
 

78 
 



 
 

79 
 



 
 

80 
 



 
 

81 
 



 
 

82 
 

 



 
 

83 
 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Hasil Penilaian Validator 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Validasi 
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Instrumen sebelum validasi : 

No Indikator Butir 

1 Berlibur bersama anak  Pergi berkebun (menanam 

tanaman bersama) 

 Bermain playground 

(perosotan, ayunan, 

jungkat-jungkit, panjat 

dinding, tiang gelantung) 

 Berlibur ke rumah nenek 

bersama 

 Berlibur ke taman rekreasi 

atau taman wisata 

2 Belajar bersama anak  Membantu anak 

mengerjakan tugas sekolah 

 Mengulangi pembelajaran 

yang telah dilakukan di 

sekolah 

3 Mengerjakan pekerjaan 

rumah bersama anak 
 Membereskan kamar tidur 

bersama 

 Membersihkan rumah 

seperti menyapu, 

mengepel, dan 

membersihkan kaca 

 Mendekorasi rumah 

bersama (menata ulang 

perabotan agar suasana 

rumah lebih fresh dan tidak 

membosankan) 

4 Berbincang-bincang 

(bercerita) bersama anak 
 Orang tua bercerita kepada 

anak dan anak mampu 

mengulangi cerita tersebut 

 Orang tua dan anak saling 

bertukar cerita tentang 

kegiatan yang sudah 

dilakukan hari ini 

5 Memasak bersama anak  Orang tua dan anak 

memasak bersama 
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 Orang tua dan anak makan 

bersama 

6 Olahraga bersama anak  Melakukan kegiatan 

olahraga di rumah bersama 

anak 

 Orang tua terlibat dalam 

kegiatan outbond di 

sekolah anak 

 Mengerjakan hobi 

bersama-sama 

7 Turut berpartisipasi 

dalam sekolah anak 
 Orang tua mengikuti acara 

dan berpartisipasi dalam 

acara sekolah anak 

 Mengabadikan momen 

pada saat acara di sekolah 

anak 

Instrumen sesudah validasi dan revisi : 

No Indikator Butir 

1 Berlibur bersama anak  Bermain alam bersama 

anak (menanam, berenang) 

 Menemani anak bermain 

ke taman bermain  

 Berlibur ke rumah 

nenek/saudara 

 Berlibur ke taman rekreasi 

atau taman wisata 

2 Peran orang tua dalam 

belajar bersama anak 
 Membantu anak 

mengerjakan tugas sekolah 

 Mengulangi pembelajaran 

yang telah dilakukan di 

sekolah 

3 Mengerjakan 

pekerjaan rumah 

bersama anak 

 Membereskan kamar 

tidur bersama 

 Membersihkan rumah 

seperti menyapu, 

mengepel, dan 

membersihkan kaca 

4 Berbincang-bincang 

(bercerita) bersama 

anak 

 Orang tua membacakan 

buku cerita 
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 Orang tua dan anak saling 

bertukar cerita tentang 

kegiatan yang sudah 

dilakukan hari ini 

5 Memasak dan makan 

bersama anak 
 Orang tua dan anak makan 

bersama 

 Memasak bersama anak 

(anak membantu 

menyiapkan alat makan, 

membereskan alat makan 

setelah selesai) 

6 Olahraga bersama 

anak 
 Melakukan kegiatan 

olahraga di taman/di luar 

rumah 

 Orang tua mendampingi 

anak dalam kegiatan 

outbond (rekreasi) di 

sekolah 

7 Berpartisipasi dalam 

acara sekolah anak 
 Orang tua mengikuti acara 

dan berpartisipasi dalam 

acara sekolah anak 

 Mengabadikan momen 

pada saat acara di sekolah 

anak 
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LAMPIRAN 6 

Realibilitas Instrumen 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 16 
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LAMPIRAN 7 

Statistik Deskriptif 

(Pernyataan 1-16) 
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Pernyataan 1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 3 1.1 1.1 1.1 

Kadang-
Kadang 

113 40.4 40.4 41.4 

Sering 124 44.3 44.3 85.7 

Selalu 40 14.3 14.3 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 

Pernyataan 2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 4 1.4 1.4 1.4 

Kadang-
Kadang 

79 28.2 28.2 29.6 

Sering 134 47.9 47.9 77.5 

Selalu 63 22.5 22.5 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 

Pernyataan 3 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 2 .7 .7 .7 

Kadang-
Kadang 

100 35.7 35.7 36.4 

Sering 129 46.1 46.1 82.5 

Selalu 49 17.5 17.5 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 

Pernyataan 4 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 9 3.2 3.2 3.2 

Kadang-
Kadang 

38 13.6 13.6 16.8 

Sering 128 45.7 45.7 62.5 

Selalu 105 37.5 37.5 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 

Pernyataan 5 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 7 2.5 2.5 2.5 

Kadang-
Kadang 

72 25.7 25.7 28.2 

Sering 115 41.1 41.1 69.3 

Selalu 86 30.7 30.7 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 

Pernyataan 6 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 10 3.6 3.6 3.6 

Kadang-
Kadang 

61 21.8 21.8 25.4 

Sering 117 41.8 41.8 67.1 

Selalu 92 32.9 32.9 100.0 

Total 280 100.0 100.0  
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Pernyataan 7 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 10 3.6 3.6 3.6 

Kadang-
Kadang 

76 27.1 27.1 30.7 

Sering 105 37.5 37.5 68.2 

Selalu 89 31.8 31.8 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 

Pernyataan 8 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 21 7.5 7.5 7.5 

Kadang-
Kadang 

96 34.3 34.3 41.8 

Sering 108 38.6 38.6 80.4 

Selalu 55 19.6 19.6 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 
Pernyataan 9 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 3 1.1 1.1 1.1 

Kadang-
Kadang 

48 17.1 17.1 18.2 

Sering 142 50.7 50.7 68.9 

Selalu 87 31.1 31.1 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 
Pernyataan 10 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 16 5.7 5.7 5.7 

Kadang-
Kadang 

76 27.1 27.1 32.9 

Sering 118 42.1 42.1 75.0 

Selalu 70 25.0 25.0 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 
Pernyataan 11 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 2 .7 .7 .7 

Kadang-
Kadang 

23 8.2 8.2 8.9 

Sering 116 41.4 41.4 50.4 

Selalu 139 49.6 49.6 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 

 

 
 

Pernyataan 12 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 7 2.5 2.5 2.5 

Kadang-
Kadang 

98 35.0 35.0 37.5 
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Sering 120 42.9 42.9 80.4 

Selalu 55 19.6 19.6 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 
Pernyataan 13 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 13 4.6 4.6 4.6 

Kadang-
Kadang 

77 27.5 27.5 32.1 

Sering 95 33.9 33.9 66.1 

Selalu 95 33.9 33.9 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 

Pernyataan 14 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 10 3.6 3.6 3.6 

Kadang-
Kadang 

59 21.1 21.1 24.6 

Sering 120 42.9 42.9 67.5 

Selalu 91 32.5 32.5 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 
Pernyataan 15 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 7 2.5 2.5 2.5 

Kadang-
Kadang 

37 13.2 13.2 15.7 

Sering 111 39.6 39.6 55.4 

Selalu 125 44.6 44.6 100.0 

Total 280 100.0 100.0  

 
Pernyataan 16 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 7 2.5 2.5 2.5 

Kadang-
Kadang 

37 13.2 13.2 15.7 

Sering 98 35.0 35.0 50.7 

Selalu 138 49.3 49.3 100.0 

Total 280 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 8 
Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 9 

Surat Izin Validasi 
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LAMPIRAN 10 

Jurnal Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN 11 

Foto/Dokumentasi 
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Dokumentasi Pengambilan Data 
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LAMPIRAN 12 

Biodata Mahasiswa 
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